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BAB 1 
URGENSI INOVASI  

DALAM PENDIDIKAN MODERN 
 

Tujuan Pembelajaran: Setelah mempelajari BAB ini, 

mahasiswa/ peserta didik diharapkan dapat: 

1. Memahami urgensi inovasi dalam pendidikan di era 

modern dan perubahan zaman yang cepat. 

2. Mengidentifikasi tantangan-tantangan yang 

dihadapi oleh sistem pendidikan konvensional dan 

dampaknya terhadap kualitas pendidikan. 

3. Menganalisis dampak transformasi digital dan 

globalisasi terhadap pendidikan dan bagaimana 

pendidikan harus beradaptasi dengan perubahan 

tersebut. 

4. Menjelaskan berbagai dimensi inovasi dalam 

pendidikan, termasuk inovasi pedagogis, teknologis, 

organisasi, serta sosial dan kultural. 

5. Merancang dan mengembangkan inovasi 

pendidikan yang dapat diterapkan dalam konteks 

lokal untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

6. Menyusun strategi untuk membangun ekosistem 

inovasi yang berkelanjutan di pendidikan. 
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1.1 Pendahuluan 

Pendidikan selalu berada di garis depan dalam membentuk 

arah dan kualitas peradaban suatu bangsa. Dalam dunia 

yang terus berubah—ditandai oleh percepatan teknologi, 

pergeseran ekonomi global, serta perubahan sosial 

budaya—pendidikan tidak bisa berjalan dalam jalur yang 

stagnan. Dalam konteks ini, inovasi pendidikan bukan lagi 

pilihan tambahan, melainkan kebutuhan yang mendesak. 

Menurut Organisation for Economic Co-operation and 

Development (OECD), "Inovasi dalam pendidikan 

merupakan penerapan ide-ide baru yang secara sengaja 

dirancang untuk menghasilkan perubahan dalam proses 

belajar-mengajar, organisasi pembelajaran, atau sistem 

pendidikan, yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, 

efektivitas, dan relevansi pendidikan" (1). Inovasi ini 

mencakup berbagai aspek, mulai dari pendekatan pedagogi 

hingga penggunaan teknologi serta desain kurikulum yang 

responsif terhadap perkembangan zaman. 

 

1.2 Tantangan Sistem Pendidikan Konvensional 

Selama beberapa dekade, sistem pendidikan di banyak 

negara—termasuk Indonesia—masih sangat dipengaruhi 
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oleh model industri: terstandarisasi, berorientasi pada hasil 

ujian, dan minim diferensiasi. Model ini dianggap tidak lagi 

efektif dalam menyiapkan peserta didik menghadapi 

tantangan abad ke-21 yang menuntut kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. 

Menurut Schleicher dari OECD, "Sistem pendidikan yang 

tidak berinovasi akan kesulitan membekali siswanya 

dengan keterampilan esensial untuk masa depan yang tidak 

pasti" (2). Salah satu kelemahan sistem konvensional 

adalah penekanannya pada hafalan dan reproduksi 

informasi, bukan pada pemahaman dan penerapan. 

Di Indonesia sendiri, berbagai survei menunjukkan masih 

rendahnya literasi membaca, numerasi, dan sains siswa jika 

dibandingkan dengan negara lain. Hasil PISA (Programme 

for International Student Assessment) tahun 2018 

menunjukkan bahwa "rata-rata kemampuan siswa 

Indonesia dalam membaca dan matematika masih di bawah 

rata-rata negara OECD" (3). 

 

1.3 Perubahan dan Dampaknya Kepada Pendidikan 

Transformasi digital dan globalisasi mempercepat 

perubahan dalam hampir semua aspek kehidupan. Profesi 



| 4 | 
 

yang dahulu dianggap stabil kini tergantikan oleh 

otomatisasi dan kecerdasan buatan (AI). Bahkan, 

diperkirakan 65% anak-anak yang saat ini memasuki 

sekolah dasar akan bekerja dalam jenis pekerjaan yang 

belum pernah ada sebelumnya (4). 

Pandemi COVID-19 menjadi titik balik besar dalam dunia 

pendidikan. Pembelajaran jarak jauh (PJJ), yang 

sebelumnya hanya menjadi opsi alternatif, berubah menjadi 

kebutuhan mendesak. Krisis ini menunjukkan bagaimana 

institusi pendidikan yang tidak siap secara infrastruktur 

maupun pedagogis mengalami kesulitan besar dalam 

mempertahankan kualitas pembelajaran. Dalam banyak 

kasus, "pendidikan daring menjadi sekadar 'pemindahan 

kelas ke Zoom,' tanpa inovasi dalam metode maupun 

interaksi" (5). 

Hal ini menegaskan bahwa inovasi bukan hanya soal 

penggunaan teknologi, tetapi bagaimana mengintegrasikan 

teknologi secara bermakna ke dalam proses pembelajaran. 

Inovasi juga menyangkut desain kurikulum yang fleksibel, 

sistem asesmen yang lebih holistik, serta penguatan 

karakter dan nilai-nilai kewargaan global. 

 

 



| 5 | 
 

1.4 Dimensi Inovasi Pendidikan 

Inovasi pendidikan dapat dibagi menjadi beberapa dimensi, 

antara lain: 

• Inovasi Pedagogis: seperti penerapan 

pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran 

flipped classroom, atau pendekatan STEAM 

(Science, Technology, Engineering, Arts, and 

Mathematics). 

• Inovasi Teknologis: pemanfaatan Learning 

Management System (LMS), AI untuk personalisasi 

pembelajaran, atau pemanfaatan AR/VR untuk 

simulasi pembelajaran. 

• Inovasi Organisasi: mencakup perubahan struktur 

kurikulum, integrasi lintas disiplin, hingga 

pendekatan lintas sektor antara pendidikan, 

industri, dan masyarakat. 

• Inovasi Sosial dan Kultural: termasuk kolaborasi 

komunitas, pembelajaran berbasis lokalitas (local 

wisdom), serta pembelajaran interkultural (6). 

1.5 Inovasi sebagai Solusi dan Investasi Masa Depan 

Inovasi yang efektif tidak harus selalu bersifat revolusioner 

atau berbasis teknologi tinggi. Banyak inovasi bermakna 

lahir dari refleksi atas kebutuhan lokal dan pendekatan 
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yang kontekstual. Di daerah-daerah 3T (tertinggal, 

terdepan, dan terluar), misalnya, inovasi bisa berupa 

pembelajaran berbasis alam sekitar, radio komunitas untuk 

pembelajaran, atau guru penggerak yang memanfaatkan 

sumber daya terbatas secara kreatif (7). 

Michael Fullan menekankan pentingnya pendekatan "deep 

learning," yaitu model pembelajaran yang menekankan 

keterlibatan siswa secara emosional, sosial, dan kognitif 

dalam proses belajar. Fullan mengungkapkan, "Inovasi 

semacam ini justru lebih tahan lama karena menanamkan 

nilai dan semangat belajar sepanjang hayat" (8). 

Yang juga penting adalah membangun ekosistem inovasi 

yang berkelanjutan: adanya dukungan kebijakan, 

kolaborasi antar pemangku kepentingan, pelatihan guru, 

serta ruang bagi siswa untuk bereksperimen dan gagal 

dengan aman. Tanpa dukungan sistemik, inovasi mudah 

terhenti pada tataran proyek jangka pendek. 

 

1.6 Penutup 

Urgensi inovasi pendidikan terletak pada kenyataan bahwa 

pendidikan hari ini sedang membentuk dunia esok. Dunia 

yang semakin kompleks dan tidak pasti menuntut sistem 



| 7 | 
 

pendidikan yang gesit, adaptif, dan humanistik. Inovasi 

dalam pendidikan tidak sekadar alat atau metode, 

melainkan cara pandang baru terhadap belajar dan 

mengajar. 

Sebagaimana dikatakan Tony Wagner, "The world doesn’t 

care what you know. What the world cares about is what 

you can do with what you know" (9). Maka, tugas utama 

pendidikan saat ini bukan hanya menambah pengetahuan, 

tapi mengembangkan kemampuan untuk menerapkan 

pengetahuan secara kreatif dan etis dalam berbagai situasi. 
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BAB 2 
KONSEP DASAR INOVASI DALAM 

KONTEKS PENDIDIKAN 
 

Tujuan Pembelajaran: Setelah mempelajari BAB ini, 

mahasiswa/ peserta didik diharapkan mampu: 

1. Memahami pengertian inovasi dalam konteks 

pendidikan secara konseptual dan aplikatif. 

2. Mengidentifikasi berbagai jenis inovasi dalam 

pendidikan, mencakup aspek pedagogis, teknologis, 

organisasi, dan sosial-kultural. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mendorong inovasi 

pendidikan, termasuk perkembangan teknologi, 

globalisasi, dan tantangan akses pendidikan. 

4. Mengenali tantangan-tantangan yang dihadapi 

dalam mengimplementasikan inovasi di berbagai 

konteks pendidikan. 

5. Mendorong pengembangan sikap terbuka terhadap 

perubahan serta kemampuan reflektif dalam 

mengembangkan praktik inovatif di lingkungan 

belajar masing-masing. 
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2.1 Pendahuluan 

Inovasi dalam pendidikan merujuk pada penerapan ide, 

metode, atau teknologi baru dalam sistem pendidikan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil yang 

dicapai oleh peserta didik. Menurut Fullan, "Inovasi dalam 

pendidikan adalah proses berkelanjutan untuk 

meningkatkan kualitas pengalaman belajar siswa" (1). 

Proses ini bisa melibatkan perubahan dalam cara mengajar, 

materi pembelajaran, atau bahkan cara evaluasi dan 

pengelolaan kelas. Seperti yang dikemukakan oleh Dede, 

"Inovasi teknologi dalam pendidikan melibatkan penerapan 

alat dan pendekatan baru untuk menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih interaktif dan efisien" (2). 

Inovasi pendidikan tidak hanya terbatas pada pengenalan 

teknologi baru, tetapi juga mencakup perubahan 

fundamental dalam pendekatan pedagogis dan organisasi 

sekolah. Hal ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan 

yang mendukung pengembangan keterampilan kritis, 

kreatif, dan kolaboratif bagi siswa, sesuai dengan tuntutan 

abad ke-21. 

2.2 Jenis-Jenis Inovasi dalam Pendidikan 

Beberapa bentuk inovasi dalam pendidikan mencakup 

aspek pedagogis, teknologis, organisasi, dan sosial. Setiap 
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kategori inovasi ini memiliki karakteristik yang berbeda, 

namun semuanya bertujuan untuk memperkaya 

pengalaman belajar siswa. 

• Inovasi Pedagogis: Menurut Thomas, 

"Pembelajaran berbasis proyek, flipped classroom, 

dan pendekatan STEAM adalah contoh inovasi 

pedagogis yang mendorong keterlibatan aktif siswa 

dan pemikiran kritis" (3). Pembelajaran berbasis 

proyek (PBL) memberi siswa kesempatan untuk 

menyelesaikan masalah dunia nyata, sementara 

flipped classroom memungkinkan siswa mengakses 

materi pembelajaran di luar kelas dan 

menggunakan waktu kelas untuk diskusi dan 

aplikasi. 

• Inovasi Teknologis: Pemanfaatan teknologi dalam 

pendidikan, seperti Learning Management Systems 

(LMS), aplikasi mobile, dan penggunaan Augmented 

Reality (AR) dan Virtual Reality (VR), telah 

membuka peluang baru dalam proses 

pembelajaran. Dede menegaskan bahwa "Teknologi 

dapat membantu menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih personal dan mendalam dengan 

menggunakan alat yang memungkinkan siswa 

untuk terlibat secara langsung dengan materi" (2). 
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• Inovasi Organisasi: Inovasi ini mencakup 

perubahan dalam struktur organisasi pendidikan, 

seperti kurikulum, metode asesmen, dan kolaborasi 

antara sekolah dengan industri. Biesta menyatakan, 

"Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang 

tidak hanya memenuhi standar akademis, tetapi 

juga mempersiapkan siswa untuk tantangan global 

melalui integrasi pendidikan dengan sektor 

masyarakat dan industri" (4). 

• Inovasi Sosial dan Kultural: Pembelajaran 

berbasis komunitas dan budaya lokal adalah contoh 

inovasi yang mendalam. Banks mengungkapkan 

bahwa "Kolaborasi antar budaya dan pembelajaran 

berbasis nilai-nilai lokal akan memperkaya 

perspektif global siswa dan meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap keragaman dunia" 

(5). 

 

2.3 Faktor Pendorong Inovasi dalam Pendidikan 

Terdapat beberapa faktor penting yang mendorong inovasi 

dalam pendidikan, di antaranya adalah perkembangan 

teknologi, globalisasi, dan kebutuhan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. 
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1. Kemajuan Teknologi: Warschauer dan Matuchniak 

berpendapat bahwa "Perkembangan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK) telah membuka 

peluang bagi pendidikan untuk berinovasi dalam 

hal penyampaian materi, kolaborasi antar siswa, 

dan asesmen yang lebih personal" (6). Teknologi 

memungkinkan pendidikan menjadi lebih mudah 

diakses, lebih terjangkau, dan lebih fleksibel. 

2. Globalisasi dan Keterampilan Abad ke-21: 

Globalisasi mengharuskan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan yang tidak hanya 

terbatas pada pengetahuan akademis, tetapi juga 

keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan 

kemampuan berkolaborasi. Saavedra dan Opfer 

menyatakan bahwa "Dalam era globalisasi ini, 

penting bagi sistem pendidikan untuk berinovasi 

agar siswa siap menghadapi tantangan dunia yang 

serba cepat dan kompetitif" (7). 

3. Meningkatkan Akses dan Kualitas Pendidikan: 

Menurut World Bank, "Inovasi pendidikan dapat 

membantu menjembatani kesenjangan antara 

daerah yang memiliki akses terbatas ke pendidikan 

berkualitas dan mereka yang memiliki lebih banyak 

sumber daya" (8). Inovasi seperti pembelajaran 

jarak jauh (PJJ) atau penggunaan teknologi murah 
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di daerah terpencil dapat meningkatkan akses 

pendidikan di berbagai wilayah. 

 

2.4 Tantangan dalam Implementasi Inovasi Pendidikan 

Meskipun inovasi menawarkan berbagai potensi untuk 

perbaikan, implementasinya sering kali menemui berbagai 

tantangan. Beberapa tantangan utama meliputi 

keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan, 

dan kebutuhan untuk penyesuaian kurikulum yang relevan. 

• Keterbatasan Sumber Daya: Salah satu tantangan 

terbesar dalam implementasi inovasi adalah 

keterbatasan anggaran dan sumber daya lainnya. 

Hargreaves menekankan bahwa "Inovasi 

pendidikan membutuhkan dukungan dari berbagai 

pihak, termasuk kebijakan yang mendukung dan 

pelatihan yang memadai untuk para guru" (9). 

• Resistensi terhadap Perubahan: Perubahan 

dalam sistem pendidikan sering kali menemui 

resistensi dari para pendidik yang sudah terbiasa 

dengan cara-cara lama. Menurut Darling-Hammond, 

"Menghadapi resistensi terhadap inovasi 

memerlukan pendekatan yang melibatkan 
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partisipasi aktif dari guru dalam setiap tahap 

perubahan" (10). 

• Penyesuaian Kurikulum: Menyesuaikan 

kurikulum agar relevan dengan kebutuhan dunia 

yang berubah memerlukan waktu dan upaya yang 

besar. Biesta berpendapat, "Kurikulum yang 

berhasil adalah kurikulum yang tidak hanya 

mengajarkan pengetahuan, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan dan sikap yang 

diperlukan untuk menghadapi tantangan masa 

depan" (4). 

 

 

2.5 Penutup 

Inovasi pendidikan adalah kunci untuk menciptakan sistem 

pendidikan yang adaptif dan relevan dengan 

perkembangan zaman. Meskipun tantangan dalam 

implementasi inovasi tidak bisa dihindari, upaya untuk 

memperkenalkan perubahan yang positif dalam dunia 

pendidikan tetap sangat penting. Inovasi pendidikan bukan 

hanya soal memperkenalkan teknologi baru, tetapi juga 

melibatkan perubahan dalam cara berpikir, mengajar, dan 

memandang tujuan pendidikan. 
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BAB 4 
PRAKTIK INOVATIF DI SEKOLAH DAN 

PERGURUAN TINGGI 
 

Tujuan Pembelajaran: setelah mempelajari BAB ini, 

mahasiswa/ peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pentingnya inovasi dalam pendidikan 

di era abad ke-21. 

2. Mengidentifikasi berbagai bentuk praktik inovatif 

yang diterapkan di sekolah dan perguruan tinggi. 

3. Menganalisis peran teknologi digital, pendekatan 

pedagogis baru, serta kolaborasi dengan industri 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

4. Mengevaluasi dampak inovasi terhadap proses dan 

hasil pembelajaran. 

5. Mengembangkan ide-ide inovatif yang kontekstual 

dan aplikatif dalam lingkungan pendidikan masing-

masing. 
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4.1 Pendahuluan 

Inovasi dalam pendidikan tidak lagi menjadi sekadar 

pilihan, melainkan sebuah kebutuhan yang mendesak 

untuk menghadapi tantangan abad ke-21. Dengan 

kemajuan teknologi yang pesat, perubahan sosial yang 

terus berlangsung, dan tuntutan dunia kerja yang semakin 

kompleks, sekolah dan perguruan tinggi harus beradaptasi 

agar dapat memenuhi kebutuhan pendidikan yang relevan. 

Banyak institusi pendidikan yang sudah mulai 

mengimplementasikan praktik inovatif yang tidak hanya 

menekankan pada kualitas pengajaran, tetapi juga pada 

peningkatan hasil belajar siswa dan mahasiswa melalui 

pendekatan yang lebih kreatif dan interaktif. 

Seperti yang dikatakan oleh Fullan, “Inovasi pendidikan 

yang sejati melibatkan perubahan pada cara kita berpikir 

tentang pembelajaran, serta cara kita mengorganisasi dan 

menyampaikan proses tersebut” (1). Oleh karena itu, 

sangat penting untuk mengeksplorasi berbagai contoh 

praktik inovatif yang telah diterapkan di sekolah dan 

perguruan tinggi untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih baik mengenai bagaimana inovasi dapat berkontribusi 

pada perbaikan pendidikan di berbagai tingkat. 
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4.2 Inovasi di Sekolah: Pembelajaran Berbasis Proyek 

dan Teknologi Digital 

Di tingkat sekolah, inovasi banyak diterapkan dalam bentuk 

pendekatan-pendekatan yang lebih berpusat pada siswa, di 

antaranya adalah pembelajaran berbasis proyek (Project-

Based Learning/PBL). Pembelajaran berbasis proyek 

memberi siswa kesempatan untuk memecahkan masalah 

dunia nyata, yang pada gilirannya memperdalam 

pemahaman mereka terhadap materi dan meningkatkan 

keterampilan kolaborasi serta komunikasi. Menurut 

Darling-Hammond, “Pembelajaran berbasis proyek 

memberikan siswa kesempatan untuk menerapkan 

pengetahuan mereka dalam konteks yang lebih relevan, 

yang mendorong mereka untuk berfikir kritis dan kreatif” 

(2). 

Selain PBL, penggunaan teknologi juga menjadi aspek 

penting dalam inovasi pendidikan di sekolah. Learning 

Management System (LMS) seperti Google Classroom dan 

Moodle memberi fleksibilitas kepada guru dan siswa dalam 

mengelola dan mengakses materi pembelajaran. Teknologi 

ini memungkinkan penyampaian materi secara lebih 

interaktif dan menarik, serta memungkinkan siswa untuk 

mengakses pembelajaran di luar jam sekolah, sehingga 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih personal. 

Siemens berpendapat, “Teknologi bukan hanya mengubah 
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cara kita belajar, tetapi juga memperkenalkan pendekatan 

pembelajaran yang lebih fleksibel dan terhubung” (3). 

Selain itu, penerapan kurikulum berbasis STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) di banyak 

sekolah di seluruh dunia semakin mendapatkan perhatian, 

karena keterampilan dalam bidang-bidang ini dianggap 

sangat penting untuk masa depan. Kurikulum STEM tidak 

hanya mengajarkan pengetahuan teknis, tetapi juga 

mendorong pengembangan keterampilan berpikir kritis 

dan analitis. Gates Foundation dalam laporannya 

menyatakan, “Kurikulum STEM memberi siswa 

keterampilan yang relevan dengan dunia kerja masa depan 

dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan 

global yang terus berkembang” (4). 

 

4.3 Inovasi di Perguruan Tinggi: Pembelajaran Aktif 

dan Kolaborasi dengan Industri 

Di perguruan tinggi, inovasi pendidikan tidak hanya 

terbatas pada metode pengajaran, tetapi juga pada integrasi 

antara pendidikan akademik dan dunia industri. Salah satu 

praktik yang semakin banyak diterapkan adalah 

pembelajaran aktif, yang mengutamakan keterlibatan 

langsung mahasiswa dalam proses pembelajaran. Metode 
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pembelajaran aktif, seperti flipped classroom dan Problem-

Based Learning (PBL), telah terbukti meningkatkan 

keterlibatan mahasiswa, memperdalam pemahaman 

mereka terhadap materi, serta mendorong mereka untuk 

berpikir kritis dan kreatif. Bonwell dan Eison menekankan 

bahwa “Pembelajaran aktif memungkinkan mahasiswa 

untuk berpartisipasi langsung dalam diskusi dan eksplorasi 

masalah, yang meningkatkan pembelajaran mereka secara 

signifikan” (5). 

Flipped classroom adalah metode di mana instruksi 

tradisional dipindahkan dari waktu kelas menjadi tugas 

rumah, sedangkan waktu kelas digunakan untuk diskusi 

dan aplikasi konsep. Pendekatan ini memungkinkan 

pengajaran yang lebih interaktif dan adaptif. Dalam konteks 

ini, perguruan tinggi tidak hanya menjadi tempat untuk 

mengajarkan teori, tetapi juga sebagai tempat untuk 

mengembangkan keterampilan praktis yang diperlukan di 

dunia kerja. 

Selain pendekatan pedagogis yang inovatif, perguruan 

tinggi juga semakin banyak berkolaborasi dengan industri 

untuk memastikan bahwa pendidikan yang diberikan 

relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Kolaborasi ini tidak 

hanya terbatas pada magang atau kunjungan industri, 

tetapi juga pada pengembangan kurikulum yang 

mencerminkan tuntutan sektor industri. Rotherham dan 
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Willingham menyatakan, “Kolaborasi antara pendidikan 

dan industri sangat penting untuk menciptakan lulusan 

yang siap kerja, dengan keterampilan yang sesuai dengan 

tuntutan pasar global yang dinamis” (6). Oleh karena itu, 

perguruan tinggi memainkan peran penting dalam 

menciptakan hubungan yang erat antara dunia akademik 

dan dunia profesional. 

 

4.4 Praktik Inovatif dalam Pengembangan 

Kewirausahaan di Perguruan Tinggi 

Inovasi pendidikan di perguruan tinggi juga terlihat dalam 

pengembangan kewirausahaan. Banyak universitas kini 

menyediakan program kewirausahaan yang 

memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan ide 

bisnis mereka. Program-program ini seringkali mencakup 

pelatihan, mentoring, dan dukungan finansial untuk 

membantu mahasiswa mewujudkan ide-ide mereka. Gibb 

berpendapat, “Pendidikan kewirausahaan yang efektif 

memberi mahasiswa keterampilan praktis yang tidak hanya 

berguna bagi mereka sebagai calon pengusaha, tetapi juga 

untuk mereka yang ingin berkarir di dunia korporat” (7). 

Pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi membantu 

mahasiswa untuk memahami proses bisnis, 



| 21 | 
 

mengembangkan kreativitas, dan belajar untuk berinovasi 

dalam menghadapi tantangan yang ada. Banyak perguruan 

tinggi kini juga mendirikan inkubator bisnis yang 

memberikan dukungan bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan start-up mereka sendiri. Dengan cara ini, 

perguruan tinggi dapat menjadi pusat inovasi yang 

mendukung pengembangan ekonomi lokal dan global. 

 

4.5 Evaluasi Dampak Inovasi dalam Pendidikan 

Meskipun inovasi di sekolah dan perguruan tinggi telah 

menunjukkan dampak positif, penting untuk mengevaluasi 

dampaknya secara terus-menerus. Evaluasi ini tidak hanya 

melihat pada hasil akademis, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan yang lebih luas seperti 

kemampuan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, dan 

kreativitas. Hargreaves menyatakan, “Evaluasi pendidikan 

harus lebih dari sekadar mengukur hasil ujian, tetapi juga 

harus mencakup pengukuran terhadap kemampuan siswa 

dan mahasiswa dalam menghadapi masalah kompleks” (8). 

Beberapa sekolah dan perguruan tinggi telah mulai 

menggunakan evaluasi formatif, yang memberi umpan balik 

berkelanjutan tentang perkembangan siswa. Pendekatan ini 

memungkinkan pengukuran yang lebih komprehensif 
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terhadap pembelajaran siswa dan mengurangi 

ketergantungan pada ujian sumatif yang sempit. Evaluasi 

semacam ini mendukung pembelajaran yang lebih 

mendalam dan berkelanjutan, serta memberikan siswa 

kesempatan untuk mengembangkan potensi mereka secara 

penuh. 

4.6 Penutup 

Praktik inovatif di sekolah dan perguruan tinggi 

memainkan peran kunci dalam mempersiapkan siswa dan 

mahasiswa untuk menghadapi tantangan global yang terus 

berkembang. Dengan mengadopsi pembelajaran berbasis 

proyek, menggunakan teknologi yang tepat, 

memperkenalkan pembelajaran aktif, serta memperkuat 

kolaborasi antara dunia akademik dan industri, pendidikan 

dapat menjadi lebih relevan dan responsif terhadap 

kebutuhan zaman. Inovasi dalam pendidikan bukan hanya 

mengubah cara kita mengajar, tetapi juga cara kita 

mempersiapkan generasi masa depan untuk sukses dalam 

dunia yang semakin kompleks dan dinamis. 
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BAB 5 
 PERAN TEKNOLOGI DALAM 

PENDIDIKAN MASA KINI 
 

Tujuan Pembelajaran: setelah mempelajari bab ini, 

mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan peran teknologi dalam mendukung 

transformasi pembelajaran di era digital. 

2. Mengidentifikasi berbagai bentuk penggunaan 

teknologi dalam proses pengajaran, pembelajaran, 

dan evaluasi. 

3. Menganalisis dampak positif dan tantangan 

penggunaan teknologi dalam pendidikan. 

4. Mengevaluasi pendekatan teknologi yang sesuai 

untuk konteks pendidikan tertentu. 

5. Mengembangkan gagasan pemanfaatan teknologi 

secara kreatif, inklusif, dan efektif dalam praktik 

pendidikan. 
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5.1 Pendahuluan 

Teknologi telah menjadi bagian integral dari kehidupan 

sehari-hari, dan pengaruhnya semakin dominan dalam 

berbagai sektor, termasuk pendidikan. Di tengah revolusi 

digital yang berlangsung, pendidikan menghadapi 

tantangan dan peluang besar untuk memanfaatkan 

teknologi dalam meningkatkan efektivitas, kualitas, dan 

aksesibilitasnya. Teknologi bukan hanya menjadi alat untuk 

mendukung pembelajaran, tetapi juga sebagai pendorong 

perubahan dalam cara mengajar dan belajar. Sebagaimana 

dikatakan oleh Zhao dan Zhang, “Teknologi bukan hanya 

sekadar alat, tetapi juga menjadi katalis dalam menciptakan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dan personal” (1). 

Dalam konteks pendidikan masa kini, teknologi 

memungkinkan pengembangan metode pembelajaran yang 

lebih inklusif, dinamis, dan fleksibel. Dengan memanfaatkan 

berbagai platform digital, siswa dan pendidik dapat 

mengakses sumber belajar dari seluruh dunia, 

berkolaborasi secara internasional, dan memanfaatkan alat 

yang dapat menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan 

pribadi. Meskipun demikian, penerapan teknologi dalam 

pendidikan tidak lepas dari tantangan, seperti kesenjangan 

digital dan kurangnya pelatihan yang memadai bagi guru. 
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5.2 Teknologi dalam Pengajaran: Memperluas Metode 

Pembelajaran 

Salah satu peran utama teknologi dalam pendidikan adalah 

dalam memperkaya dan memperluas metode pengajaran. 

Teknologi memberikan guru berbagai alat untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

interaktif. Penggunaan perangkat lunak pendidikan, 

aplikasi berbasis web, serta sumber daya multimedia 

memungkinkan guru untuk menghidupkan materi 

pelajaran dan menjadikannya lebih relevan dengan 

kebutuhan siswa. 

Salah satu contoh penting adalah penggunaan Learning 

Management System (LMS) yang mempermudah 

pengelolaan materi pembelajaran, pemberian tugas, serta 

komunikasi antara siswa dan guru. LMS seperti Google 

Classroom atau Moodle telah digunakan secara luas untuk 

mendukung pengajaran dan memberikan kemudahan bagi 

guru dalam mengelola materi dan penilaian. Seperti yang 

diungkapkan oleh Siemonsma, “LMS memberi fleksibilitas 

dalam pengelolaan kelas, memungkinkan pengajaran jarak 

jauh dan akses materi kapan saja dan di mana saja” (2). 

Selain itu, teknologi memungkinkan diterapkannya 

berbagai metode pengajaran inovatif seperti flipped 

classroom, di mana siswa belajar materi terlebih dahulu 
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melalui video pembelajaran atau modul online, sementara 

waktu kelas digunakan untuk diskusi, praktik, dan 

pemecahan masalah. Bergmann dan Sams menyatakan 

bahwa “Flip classroom memungkinkan pengajaran yang 

lebih mendalam, memungkinkan siswa untuk menguasai 

konsep dasar sebelum datang ke kelas, dan menggunakan 

waktu di kelas untuk memperdalam pemahaman mereka 

melalui kegiatan kolaboratif” (3). 

 

5.3 Teknologi dalam Pembelajaran: Akses, 

Personalisasi, dan Kolaborasi 

Teknologi juga memberikan siswa kemampuan untuk 

belajar dengan cara yang lebih fleksibel dan 

terpersonalisasi. Dengan berbagai alat digital, siswa dapat 

belajar sesuai dengan kecepatan dan gaya belajar mereka 

sendiri, serta memilih materi yang sesuai dengan minat dan 

kebutuhan mereka. Pembelajaran berbasis teknologi 

memungkinkan akses yang lebih luas terhadap sumber 

daya pembelajaran, baik berupa video tutorial, artikel, 

ataupun forum diskusi yang dapat memperdalam 

pemahaman. 

Salah satu perkembangan teknologi yang signifikan dalam 

bidang pendidikan adalah penggunaan kecerdasan buatan 
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(AI) untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

personal. Sistem berbasis AI dapat menyesuaikan materi 

pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa, memberi 

rekomendasi belajar yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan mereka, serta memberikan latihan yang tepat. 

HolonIQ menyatakan bahwa “AI dapat menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang lebih personal dengan 

menyesuaikan materi dan umpan balik berdasarkan 

kemampuan dan kemajuan siswa” (4). 

Selain itu, teknologi memungkinkan siswa untuk terlibat 

dalam pembelajaran kolaboratif. Platform berbasis cloud 

seperti Google Docs atau Microsoft OneDrive 

memungkinkan siswa bekerja bersama dalam proyek 

secara real-time, bahkan jika mereka berada di lokasi yang 

berbeda. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan 

kolaborasi, tetapi juga membiasakan siswa dengan 

penggunaan alat digital yang penting di dunia kerja. 

Kolaborasi antar siswa juga dapat dilakukan secara 

internasional melalui platform seperti Skype, Zoom, atau 

Microsoft Teams, memungkinkan pembelajaran lintas 

budaya dan lintas negara. 
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5.4 Teknologi dalam Evaluasi: Penilaian Berbasis 

Teknologi dan Umpan Balik yang Cepat 

Selain itu, teknologi memungkinkan penggunaan penilaian 

formatif yang lebih interaktif dan adaptif. Alat seperti 

Kahoot, Quizlet, dan Socrative memberikan pengalaman 

evaluasi yang lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. 

Umpan balik yang diberikan segera setelah tes 

memungkinkan siswa untuk langsung memahami 

kesalahan mereka dan memperbaiki pemahaman mereka 

terhadap materi. Penilaian berbasis teknologi ini dapat 

diterapkan tidak hanya untuk tes dan kuis, tetapi juga 

untuk tugas proyek atau diskusi kelompok yang dapat 

diakses dan dievaluasi secara digital. 

 

5.5 Teknologi dalam Evaluasi: Penilaian Berbasis 

Teknologi dan Umpan Balik yang Cepat 

Evaluasi dalam pendidikan juga mengalami transformasi 

berkat teknologi. Alat penilaian berbasis teknologi 

memberikan guru cara baru untuk mengevaluasi kemajuan 

siswa secara lebih efisien dan akurat. Dengan sistem 

penilaian berbasis digital, guru dapat melaksanakan tes dan 

kuis secara online, memantau hasil siswa secara real-time, 

dan memberikan umpan balik langsung. Seperti yang 
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dijelaskan oleh Shute, “Teknologi memungkinkan penilaian 

yang lebih cepat, lebih akurat, dan lebih terarah, yang 

sangat penting untuk meningkatkan proses pembelajaran 

siswa” (5) (8). 

Selain itu, teknologi memungkinkan penggunaan penilaian 

formatif yang lebih interaktif dan adaptif. Alat seperti 

Kahoot, Quizlet, dan Socrative memberikan pengalaman 

evaluasi yang lebih menarik dan menyenangkan bagi siswa. 

Umpan balik yang diberikan segera setelah tes 

memungkinkan siswa untuk langsung memahami 

kesalahan mereka dan memperbaiki pemahaman mereka 

terhadap materi. Penilaian berbasis teknologi ini dapat 

diterapkan tidak hanya untuk tes dan kuis, tetapi juga 

untuk tugas proyek atau diskusi kelompok yang dapat 

diakses dan dievaluasi secara digital. 

Dalam konteks yang lebih spesifik, penelitian oleh Kuo, 

Daud, dan Yang (2015) mengembangkan sistem MCAT 

multidimensional berbasis kurikulum untuk mata pelajaran 

Biologi tingkat SMP di Indonesia. Sistem ini menggunakan 

model logit multinomial koefisien acak multidimensional 

untuk mengukur kemampuan siswa dalam berbagai 

dimensi materi Biologi. Hasil simulasi menunjukkan bahwa 

sistem MCAT ini memiliki bias dan kesalahan standar yang 

dapat diterima, menjadikannya sebagai model potensial 

untuk Ujian Nasional di masa depan (9). 
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5.6 Tantangan dan Peluang dalam Penerapan 

Teknologi di Pendidikan 

Meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat dalam 

pendidikan, penerapannya tidak lepas dari tantangan yang 

signifikan. Salah satu tantangan terbesar adalah 

kesenjangan digital, di mana akses terhadap teknologi, 

perangkat, dan internet yang diperlukan untuk 

pembelajaran tidak merata. Kesenjangan ini sangat jelas 

terlihat antara siswa di daerah perkotaan dan pedesaan, 

serta antara siswa dengan latar belakang ekonomi yang 

berbeda. Sebagaimana diungkapkan oleh Selwyn, 

“Kesenjangan digital memperburuk ketidaksetaraan dalam 

pendidikan, karena tidak semua siswa memiliki akses yang 

sama terhadap teknologi yang dibutuhkan untuk belajar” 

(6). 

Selain itu, masih banyak pendidik yang belum 

mendapatkan pelatihan yang memadai mengenai cara 

menggunakan teknologi dalam pengajaran. Teknologi yang 

canggih sekalipun tidak akan optimal tanpa pemahaman 

yang baik tentang cara integrasinya dalam kurikulum dan 

metode pengajaran. Ertmer dan Ottenbreit-Leftwich 

mencatat bahwa “Pelatihan yang lebih mendalam tentang 

bagaimana menggunakan teknologi secara efektif adalah 

kunci untuk membantu guru meningkatkan kualitas 

pengajaran mereka” (7). 
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5.7 Penutup 

Teknologi telah membawa perubahan besar dalam dunia 

pendidikan, menawarkan peluang yang luas untuk 

meningkatkan cara kita mengajar dan belajar. Dengan 

pemanfaatan yang tepat, teknologi dapat meningkatkan 

efektivitas pengajaran, menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih personal, dan menyediakan akses 

yang lebih luas ke sumber daya pendidikan. Namun, untuk 

memastikan bahwa manfaat teknologi tercapai secara 

maksimal, tantangan seperti kesenjangan digital dan 

pelatihan bagi guru harus diatasi dengan serius. Teknologi 

harus dipandang bukan hanya sebagai alat, tetapi sebagai 

katalis perubahan dalam sistem pendidikan yang lebih 

inklusif dan adaptif untuk memenuhi kebutuhan abad ke-

21. 
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BAB 6 
KOLABORASI GURU, MAHASISWA, 

DAN KOMUNITAS 
 

Tujuan Pembelajaran: setelah mempelajari bab ini, 

mahasiswa diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan pentingnya kolaborasi antara guru, 

mahasiswa, dan komunitas dalam konteks 

pendidikan masa kini. 

2. Mengidentifikasi bentuk-bentuk kolaborasi yang 

dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. 

3. Menganalisis manfaat kolaborasi terhadap 

pengembangan keterampilan akademik dan non-

akademik mahasiswa. 

4. Mengevaluasi tantangan yang muncul dalam 

pelaksanaan kolaborasi dan merumuskan solusi 

yang tepat. 

5. Merancang kegiatan kolaboratif yang melibatkan 

komunitas sebagai bagian dari pembelajaran 

kontekstual. 

6.1 Pendahuluan  

Pendidikan bukan hanya sekedar mentransfer pengetahuan 

dari guru ke siswa, tetapi juga mencakup interaksi dinamis 
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antara berbagai pihak yang terlibat. Kolaborasi antara guru, 

mahasiswa, dan komunitas dapat menjadi kunci untuk 

memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. Kolaborasi ini 

menciptakan sinergi yang memperkuat hubungan antara 

teori dan praktik, serta membawa pembelajaran yang lebih 

relevan dengan konteks sosial, budaya, dan ekonomi yang 

dihadapi oleh masyarakat. 

 

6.2 Kolaborasi Guru dan Mahasiswa dalam 

Pembelajaran 

Kolaborasi antara guru dan mahasiswa adalah fondasi 

utama dari sebuah pembelajaran yang efektif. Sebagai 

fasilitator, guru tidak hanya mentransfer informasi, tetapi 

juga menciptakan lingkungan yang mendukung diskusi, 

eksplorasi, dan pengembangan pemikiran kritis mahasiswa. 

Dalam interaksi ini, mahasiswa tidak hanya berperan 

sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai peserta 

aktif yang berkontribusi pada pembelajaran, memberikan 

perspektif baru, dan menyumbangkan pemikiran kreatif. 

Kolaborasi ini dapat terjadi dalam berbagai bentuk, mulai 

dari diskusi kelompok, proyek bersama, hingga 

penggunaan teknologi digital yang memungkinkan 
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interaksi lebih fleksibel. Menurut penelitian, pembelajaran 

yang melibatkan interaksi aktif antara guru dan mahasiswa 

menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam dan 

keterampilan yang lebih terasah dibandingkan dengan 

metode pembelajaran yang bersifat satu arah [1]. Melalui 

kolaborasi, mahasiswa dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih holistik, serta kemampuan untuk memecahkan 

masalah secara kreatif dan bekerja dalam tim. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan 

juga memperluas ruang lingkup kolaborasi. Teknologi 

memungkinkan mahasiswa untuk mengakses berbagai 

sumber daya pembelajaran, berkolaborasi dengan rekan 

sekelas di luar jam kuliah, serta berdiskusi dengan para ahli 

dan praktisi dari berbagai belahan dunia [2]. Penggunaan 

platform pembelajaran digital dan alat komunikasi daring 

memberi fleksibilitas lebih bagi guru dan mahasiswa dalam 

membangun kolaborasi yang lebih efektif. 

 

6.3 Kolaborasi dengan Komunitas: Meningkatkan 

Relevansi Pembelajaran 

Salah satu aspek penting dari kolaborasi adalah 

keterlibatan dengan komunitas. Ketika pendidikan 

terhubung langsung dengan kebutuhan dan tantangan yang 
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dihadapi oleh masyarakat, mahasiswa mendapatkan 

pengalaman yang lebih kaya dan bermakna. Kolaborasi 

dengan komunitas memungkinkan mahasiswa untuk tidak 

hanya belajar teori di kelas, tetapi juga untuk 

mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam konteks 

dunia nyata. 

Program pengabdian kepada masyarakat dan proyek 

berbasis komunitas memberikan kesempatan bagi 

mahasiswa untuk bekerja langsung dengan masyarakat, 

memahami masalah sosial, dan mencari solusi yang relevan. 

Misalnya, mahasiswa yang terlibat dalam proyek-proyek 

lingkungan atau kesehatan masyarakat dapat belajar 

tentang pentingnya pengelolaan sumber daya alam atau 

penyuluhan kesehatan melalui pengalaman praktis [3]. 

Keterlibatan semacam ini membantu mahasiswa 

mengembangkan keterampilan sosial dan kepemimpinan, 

serta memperkuat hubungan mereka dengan komunitas 

sekitar. 

Menurut Butin (2010), pengajaran berbasis komunitas 

tidak hanya memperkaya pengalaman belajar mahasiswa, 

tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat 

yang terlibat. Melalui proyek-proyek ini, mahasiswa dapat 

mengembangkan empati, kepekaan sosial, dan 

keterampilan bekerja dalam tim, sementara masyarakat 

dapat memperoleh manfaat langsung dari pengetahuan 
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yang diterapkan oleh mahasiswa. Ini menciptakan 

hubungan yang saling menguntungkan antara dunia 

pendidikan dan dunia nyata. 

 

6.4 Manfaat Kolaborasi bagi Peningkatan Kualitas 

Pendidikan 

Kolaborasi antara guru, mahasiswa, dan komunitas 

memberikan manfaat yang signifikan terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan. Salah satu manfaat utama adalah 

pengembangan keterampilan non-akademik yang sangat 

dibutuhkan dalam dunia profesional, seperti keterampilan 

interpersonal, komunikasi, kerjasama tim, dan 

kepemimpinan. Mahasiswa yang terlibat dalam kolaborasi 

ini akan lebih siap menghadapi tantangan profesional, 

karena mereka telah terbiasa bekerja dalam situasi yang 

membutuhkan kolaborasi lintas disiplin, menyelesaikan 

masalah bersama, dan beradaptasi dengan berbagai macam 

latar belakang dan perspektif. 

Lebih lanjut, kolaborasi semacam ini juga mendorong 

mahasiswa untuk berpikir kritis dan responsif terhadap 

isu-isu sosial yang ada di masyarakat. Pembelajaran yang 

terhubung langsung dengan masalah nyata memungkinkan 

mahasiswa untuk melihat dampak langsung dari 
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pengetahuan yang mereka pelajari. Hal ini memperkaya 

pembelajaran mereka dan membuatnya lebih relevan dan 

aplikatif [4]. Kolaborasi ini juga memperkuat pembelajaran 

kontekstual, yang membantu mahasiswa memahami 

bagaimana konsep-konsep yang mereka pelajari dapat 

diterapkan dalam situasi kehidupan sehari-hari. 

Kolaborasi dengan komunitas juga memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk belajar dari pengalaman 

orang lain, terutama yang berkaitan dengan masalah sosial 

atau budaya yang ada. Ini memperkaya perspektif mereka 

dan memungkinkan mereka untuk mengembangkan 

pemahaman yang lebih luas tentang dunia yang lebih 

kompleks dan dinamis. 

 

6.5 Tantangan dalam Mewujudkan Kolaborasi yang 

Efektif 

Meski kolaborasi antara guru, mahasiswa, dan komunitas 

menawarkan banyak manfaat, implementasinya sering kali 

menghadapi tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 

waktu. Jadwal akademik yang padat bagi guru dan 

mahasiswa sering kali membatasi waktu yang tersedia 

untuk melakukan kegiatan kolaboratif. Selain itu, 

perbedaan latar belakang budaya dan sosial antara lembaga 
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pendidikan dan komunitas juga dapat mempengaruhi 

efektivitas kolaborasi. 

Namun, tantangan ini dapat diatasi melalui perencanaan 

yang matang, penyusunan kurikulum yang fleksibel, dan 

pengembangan kebijakan yang mendukung kolaborasi 

lintas sektor. Penyediaan pelatihan bagi guru dan 

mahasiswa mengenai dinamika sosial dan budaya yang ada 

di komunitas juga sangat penting untuk menciptakan 

kolaborasi yang lebih efektif dan harmonis [5]. 

Penting juga untuk diingat bahwa kolaborasi tidak hanya 

melibatkan hubungan antara lembaga pendidikan dan 

komunitas, tetapi juga antara mahasiswa dan masyarakat. 

Kolaborasi yang sukses membutuhkan komitmen dari 

semua pihak yang terlibat, serta kesediaan untuk berbagi 

pengetahuan dan sumber daya. 

 

6.6 Penutup 

Kolaborasi antara guru, mahasiswa, dan komunitas adalah 

kunci untuk menciptakan pendidikan yang lebih inklusif 

dan relevan. Melalui kolaborasi ini, mahasiswa dapat 

mengembangkan keterampilan akademik dan non-

akademik yang akan memperkaya pengalaman mereka di 
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dunia profesional. Dengan melibatkan komunitas dalam 

proses pembelajaran, pendidikan menjadi lebih terhubung 

dengan kebutuhan sosial yang ada, menciptakan dampak 

positif bagi masyarakat dan meningkatkan kualitas hidup. 

Untuk itu, lembaga pendidikan perlu terus mendorong 

terciptanya kolaborasi yang erat antara dunia pendidikan 

dan dunia masyarakat, dengan mendukung kebijakan dan 

praktik yang memungkinkan kolaborasi ini berjalan dengan 

lancar dan efektif. 
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BAB 7 
DAMPAK INOVASI TERHADAP HASIL 

BELAJAR DAN BUDAYA SEKOLAH 
 

Tujuan Pembelajaran: setelah mempelajari BAB ini, 

mahasiswa/ peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan bagaimana inovasi dalam pendidikan 

dapat memengaruhi hasil belajar siswa. 

2. Menganalisis dampak penerapan teknologi dan 

pendekatan pedagogis baru terhadap budaya 

sekolah. 

3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung 

atau menghambat keberhasilan inovasi di 

lingkungan sekolah. 

4. Mengevaluasi tantangan implementasi inovasi 

dalam berbagai konteks pendidikan. 

5. Merumuskan strategi untuk mendorong penerapan 

inovasi yang efektif dan berkelanjutan dalam sistem 

pendidikan. 

 

7.1 Pendahuluan 

Inovasi dalam pendidikan merupakan salah satu pilar 

utama yang dapat mendorong perubahan besar dalam 
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sistem pendidikan di seluruh dunia. Seiring dengan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, serta 

munculnya pendekatan-pendekatan pedagogis yang lebih 

progresif, inovasi dalam pendidikan telah menjadi kunci 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan menghasilkan 

siswa yang lebih kompeten dalam menghadapi tantangan 

abad ke-21. Inovasi ini tidak hanya berdampak pada hasil 

belajar, tetapi juga berkontribusi pada perubahan budaya 

sekolah yang mendalam, menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih dinamis, inklusif, dan kolaboratif. 

 

7.2 Dampak Inovasi terhadap Hasil Belajar 

Inovasi yang dilakukan dalam pendidikan, terutama yang 

melibatkan teknologi, dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa secara signifikan. Salah satu contoh yang paling 

menonjol adalah pengintegrasian teknologi dalam 

pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Anderson 

dan Rainie (2014) menunjukkan bahwa alat-alat digital, 

seperti tablet, komputer, dan perangkat pembelajaran 

daring, dapat membantu siswa memahami materi pelajaran 

dengan lebih cepat dan mendalam. Teknologi 

memungkinkan siswa untuk mengakses sumber daya 

pembelajaran yang lebih kaya dan beragam, baik dalam 

bentuk video, artikel, simulasi, maupun interaksi langsung 
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dengan ahli dari berbagai belahan dunia. Dengan demikian, 

teknologi memberikan peluang untuk pembelajaran yang 

lebih personal dan disesuaikan dengan kebutuhan individu 

siswa. 

Selain itu, inovasi pembelajaran berbasis proyek telah 

terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Johnson, Johnson, dan Smith (2014) mencatat bahwa 

metode ini mendorong siswa untuk bekerja sama dalam 

kelompok, memecahkan masalah yang kompleks, dan 

menerapkan pengetahuan yang mereka pelajari dalam 

situasi dunia nyata. Pembelajaran berbasis proyek tidak 

hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang materi 

pelajaran, tetapi juga mengasah keterampilan berpikir 

kritis, kolaborasi, dan komunikasi mereka—keterampilan 

yang sangat dibutuhkan dalam kehidupan profesional di 

masa depan. 

Sebuah studi meta-analisis yang dilakukan oleh Hattie 

(2009) menyoroti pentingnya pembelajaran yang 

terpersonalisasi dalam meningkatkan hasil belajar. Dalam 

pembelajaran terpersonalisasi, teknologi memungkinkan 

siswa untuk belajar dengan kecepatan mereka sendiri dan 

memilih topik yang sesuai dengan minat mereka, yang 

dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Hattie menyatakan bahwa pembelajaran 

yang terpersonalisasi melalui platform digital dapat 
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memiliki efek yang sangat positif terhadap pencapaian 

akademik siswa, terutama karena siswa dapat mengulangi 

materi atau mendapatkan bantuan lebih lanjut jika mereka 

merasa kesulitan. 

Lebih lanjut lagi, teknologi juga memungkinkan evaluasi 

yang lebih efektif dan real-time terhadap pencapaian siswa. 

Sistem pembelajaran berbasis teknologi memungkinkan 

pengumpulan data yang lebih cepat dan akurat mengenai 

kemajuan siswa. Guru dapat memantau perkembangan 

siswa dalam waktu nyata, memberi umpan balik yang lebih 

konstruktif, dan menyesuaikan metode pengajaran mereka 

untuk memenuhi kebutuhan siswa yang berbeda (Cuban, 

2001). Dengan demikian, inovasi ini tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar individu siswa, tetapi juga 

memperbaiki cara guru mengajar dan mengelola kelas. 

 

7.3. Dampak Inovasi terhadap Budaya Sekolah 

Inovasi dalam pendidikan juga membawa dampak 

signifikan terhadap budaya sekolah secara keseluruhan. 

Budaya sekolah mencakup nilai-nilai, norma, dan praktik 

yang berkembang di dalam komunitas sekolah, dan inovasi 

pendidikan dapat memperkaya dan mengubah budaya ini. 

Salah satu aspek yang paling terlihat adalah perubahan 
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dalam cara guru dan siswa berinteraksi dalam proses 

pembelajaran. Dengan penerapan metode yang lebih 

interaktif, seperti pembelajaran berbasis teknologi, 

pembelajaran berbasis proyek, dan model pembelajaran 

kolaboratif, hubungan antara guru dan siswa cenderung 

lebih egaliter dan terbuka (Fullan, 2007). 

Inovasi ini juga mendorong terciptanya budaya kolaborasi 

di antara siswa. Sebagai contoh, pembelajaran berbasis 

proyek sering kali melibatkan kerja kelompok, di mana 

siswa tidak hanya mengerjakan tugas individu tetapi juga 

saling bertukar ide dan bekerja sama untuk mencapai 

tujuan bersama. Ini mengajarkan siswa untuk menghargai 

perspektif orang lain, berkolaborasi dalam menyelesaikan 

masalah, dan mengembangkan keterampilan komunikasi 

yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dan 

dunia kerja (Darling-Hammond, 2017). 

Di sisi lain, teknologi dalam pendidikan menciptakan 

budaya yang lebih inklusif. Dengan adanya alat bantu 

teknologi, siswa dengan berbagai latar belakang dan 

kemampuan dapat mengakses materi pelajaran dengan 

cara yang lebih sesuai dengan kebutuhan mereka. Misalnya, 

bagi siswa yang memiliki kesulitan membaca, perangkat 

lunak pembaca teks dapat membantu mereka memahami 

materi yang lebih sulit. Hal ini membantu menciptakan 

lingkungan sekolah yang lebih merata, di mana setiap siswa 
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memiliki kesempatan yang sama untuk belajar dan 

berkembang (Garrison & Anderson, 2011). 

Selain itu, budaya sekolah yang mendukung inovasi 

pedagogis mendorong perkembangan keterampilan abad 

ke-21 yang sangat dibutuhkan di dunia global yang terus 

berkembang. Keterampilan seperti berpikir kritis, 

kreativitas, pemecahan masalah, dan literasi digital menjadi 

lebih terintegrasi dalam kurikulum dan praktik sehari-hari 

di sekolah (Zhao et al., 2002). Sekolah yang mengadopsi 

inovasi tidak hanya berfokus pada penguasaan konten 

akademik, tetapi juga pada pengembangan keterampilan 

yang akan membantu siswa sukses dalam dunia yang 

semakin terhubung dan berbasis teknologi. 

 

7.4. Tantangan dalam Implementasi Inovasi 

Meskipun inovasi dapat memberikan dampak positif yang 

besar, tantangan dalam implementasinya tidak dapat 

diabaikan. Salah satu tantangan utama adalah 

ketidaksiapan guru dalam mengadopsi metode pengajaran 

baru yang berbasis teknologi. Banyak guru yang merasa 

kurang siap atau kurang terlatih untuk menggunakan 

teknologi dalam pengajaran mereka. Hal ini terutama 

berlaku di sekolah-sekolah yang tidak memiliki akses yang 



| 46 | 
 

memadai terhadap pelatihan teknologi yang relevan 

(Ertmer, 1999). Tanpa pelatihan yang cukup, guru mungkin 

merasa kesulitan untuk mengintegrasikan teknologi dengan 

efektif dalam proses pembelajaran mereka, yang dapat 

mengurangi dampak positif dari inovasi tersebut. 

Selain itu, kurangnya infrastruktur yang memadai juga 

menjadi kendala besar. Meskipun teknologi menawarkan 

banyak potensi untuk meningkatkan pendidikan, tanpa 

adanya fasilitas yang memadai seperti koneksi internet 

yang stabil, perangkat yang cukup, dan ruang kelas yang 

mendukung, teknologi tersebut tidak akan dapat 

dimanfaatkan dengan baik. Beberapa sekolah, terutama 

yang berada di daerah terpencil, mungkin tidak memiliki 

akses yang memadai terhadap alat-alat ini, yang 

memperlebar kesenjangan antara sekolah yang memiliki 

sumber daya dan yang tidak (Cuban, 2001). 

 

7.5 Penutup 

Inovasi dalam pendidikan memberikan dampak yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa dan budaya sekolah 

secara keseluruhan. Dengan penerapan teknologi, 

pembelajaran berbasis proyek, dan pengembangan 

keterampilan abad ke-21, sekolah dapat menciptakan 
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lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis, inklusif, dan 

kolaboratif. Meskipun tantangan dalam implementasi tetap 

ada, seperti ketidaksiapan guru dan kurangnya 

infrastruktur yang memadai, manfaat jangka panjang yang 

diperoleh dari penerapan inovasi sangat besar. 

Keberhasilan inovasi pendidikan sangat bergantung pada 

kesiapan seluruh elemen pendidikan—dari pemerintah, 

sekolah, hingga guru dan siswa—untuk menerima dan 

mengimplementasikan perubahan tersebut. 
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BAB 8 
TANTANGAN DAN ETIKA DALAM 

IMPLEMENTASI INOVASI 
 

Tujuan Pembelajaran: setelah mempelajari BAB ini, 

mahasiswa/ peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan berbagai tantangan praktis yang 

dihadapi dalam implementasi inovasi pendidikan. 

2. Mengidentifikasi isu-isu etika yang muncul dalam 

penggunaan teknologi dalam konteks pendidikan. 

3. Menganalisis dampak ketimpangan akses teknologi 

terhadap kesetaraan pendidikan. 

4. Mengevaluasi kebijakan dan strategi yang dapat 

digunakan untuk mengatasi tantangan dan isu etika 

dalam inovasi pendidikan. 

5. Mengembangkan sikap kritis dan bertanggung 

jawab terhadap penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran. 

 

8.1 Pendahuluan 

Inovasi pendidikan adalah suatu langkah penting dalam 

mengembangkan sistem pendidikan yang relevan dengan 

kebutuhan abad ke-21. Penggunaan teknologi dalam 
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pendidikan dan pendekatan pembelajaran yang lebih 

modern dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan 

memperkaya pengalaman belajar siswa. Namun, inovasi 

tidak datang tanpa tantangan. Banyak hambatan yang dapat 

menghalangi implementasi inovasi yang efektif, termasuk 

tantangan terkait dengan sumber daya, kesiapan tenaga 

pengajar, dan infrastruktur yang mendukung. Di samping 

itu, penerapan inovasi juga menimbulkan berbagai 

pertanyaan etis, mulai dari ketidaksetaraan akses hingga 

perlindungan data pribadi siswa. Bab ini akan mengulas 

tantangan dan isu etika yang dihadapi dalam implementasi 

inovasi pendidikan, serta langkah-langkah yang dapat 

diambil untuk menghadapinya. 

 

8.2 Tantangan dalam Implementasi Inovasi 

Implementasi inovasi dalam pendidikan tidak pernah 

berjalan tanpa hambatan. Salah satu tantangan terbesar 

adalah kesiapan tenaga pengajar dalam mengadopsi dan 

memanfaatkan teknologi atau metode pembelajaran baru. 

Guru memainkan peran sentral dalam keberhasilan inovasi 

pendidikan. Meskipun banyak guru menyadari manfaat 

penggunaan teknologi dalam pembelajaran, banyak yang 

merasa tidak cukup terlatih atau tidak percaya diri untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran mereka. 
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Sebuah studi yang dilakukan oleh Ertmer (1999) 

menunjukkan bahwa bahkan ketika guru memiliki akses 

terhadap teknologi, mereka seringkali merasa kurang siap 

untuk menggunakan alat tersebut secara efektif, terutama 

jika mereka tidak dilengkapi dengan pelatihan yang 

memadai. 

Pelatihan guru yang berkelanjutan sangat penting untuk 

mengatasi masalah ini. Fullan (2007) menyarankan bahwa 

program pelatihan guru harus tidak hanya berfokus pada 

penguasaan teknologi itu sendiri, tetapi juga pada 

pengembangan keterampilan pedagogis yang diperlukan 

untuk menggunakan teknologi secara efektif dalam proses 

pembelajaran. Guru perlu dilatih untuk memahami 

bagaimana teknologi dapat digunakan untuk meningkatkan 

keterlibatan siswa, mengadaptasi pembelajaran 

berdasarkan kebutuhan individu siswa, serta mengevaluasi 

kemajuan siswa secara lebih efisien. 

Selain masalah kesiapan guru, tantangan lain yang sering 

muncul adalah masalah infrastruktur yang tidak memadai. 

Di banyak negara, terutama di daerah pedesaan atau 

negara-negara berkembang, akses terhadap teknologi yang 

diperlukan untuk implementasi inovasi pendidikan sangat 

terbatas. Cuban (2001) mencatat bahwa meskipun banyak 

sekolah telah dilengkapi dengan komputer dan perangkat 

lainnya, banyak dari sekolah-sekolah ini tidak memiliki 
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koneksi internet yang stabil atau cukup perangkat untuk 

mendukung setiap siswa. Hal ini menciptakan kesenjangan 

yang lebih besar antara sekolah yang memiliki akses ke 

teknologi dan yang tidak. 

Tantangan ini tidak hanya berdampak pada siswa di daerah 

tertentu, tetapi juga pada potensi adopsi teknologi secara 

luas. Bahkan jika teknologi tersebut tersedia, jika tidak ada 

infrastruktur yang memadai untuk mendukung 

penggunaannya, maka dampaknya tidak akan maksimal. 

Hal ini memperlihatkan pentingnya investasi yang lebih 

besar dalam memperbaiki infrastruktur pendidikan, tidak 

hanya di kota besar, tetapi juga di daerah terpencil. 

Resistensi terhadap perubahan adalah tantangan lain yang 

sering dihadapi dalam implementasi inovasi. Fullan (2007) 

menekankan bahwa perubahan besar dalam sistem 

pendidikan sering kali disertai dengan perlawanan dari 

guru, administrasi sekolah, dan bahkan orang tua. 

Ketakutan akan kehilangan kontrol, serta keraguan 

terhadap hasil yang akan diperoleh dari inovasi, adalah 

beberapa alasan yang menyebabkan resistensi ini. Selain 

itu, perubahan dalam pendekatan pengajaran sering kali 

disertai dengan rasa cemas dari pihak yang terlibat, 

terutama jika mereka merasa kurang memiliki 

keterampilan atau pemahaman tentang perubahan 

tersebut. Mengatasi resistensi ini membutuhkan 
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pendekatan yang berbasis pada kolaborasi, komunikasi 

yang jelas mengenai manfaat inovasi, serta pemberian 

dukungan yang berkelanjutan kepada pihak-pihak yang 

terlibat. 

 

8.3 Tantangan Etika dalam Implementasi Inovasi 

Di samping tantangan praktis, implementasi inovasi dalam 

pendidikan juga menimbulkan isu-isu etika yang harus 

diperhatikan dengan seksama. Salah satu masalah utama 

adalah kesenjangan akses terhadap teknologi. Inovasi 

dalam pendidikan, terutama yang berbasis teknologi, sering 

kali memperlebar jurang ketidaksetaraan antara siswa 

yang memiliki akses ke teknologi dan mereka yang tidak. 

Zhao et al. (2002) mengemukakan bahwa meskipun 

teknologi dapat memberikan banyak manfaat dalam 

pembelajaran, ketidakmerataan akses ke teknologi dapat 

memperburuk ketidaksetaraan dalam pendidikan. Siswa 

yang berasal dari keluarga kurang mampu atau tinggal di 

daerah yang jauh dari pusat-pusat teknologi mungkin tidak 

dapat mengakses sumber daya pendidikan digital yang 

sama dengan siswa yang lebih beruntung. 

Ketidaksetaraan ini menciptakan peluang yang tidak adil 

dalam pendidikan, di mana hanya sebagian kecil siswa yang 
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dapat merasakan manfaat dari teknologi dan inovasi 

pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi kebijakan 

pendidikan untuk mencakup langkah-langkah yang 

memastikan akses yang adil dan merata terhadap teknologi, 

termasuk di daerah-daerah yang kurang berkembang atau 

di antara siswa yang berasal dari latar belakang ekonomi 

yang lebih rendah. Pemerintah dan lembaga pendidikan 

perlu memastikan bahwa teknologi tidak menjadi alat yang 

memperlebar kesenjangan, tetapi justru menjadi alat untuk 

menjembatani kesenjangan tersebut. 

Selain itu, isu perlindungan data pribadi dan privasi siswa 

juga menjadi perhatian penting dalam era digital ini. 

Dengan semakin banyaknya platform pembelajaran online 

dan perangkat digital yang digunakan dalam pendidikan, 

data pribadi siswa, seperti informasi akademik, kebiasaan 

belajar, dan data perilaku, sering kali dikumpulkan dan 

disimpan oleh penyedia layanan. Ini menimbulkan 

pertanyaan etis mengenai siapa yang memiliki akses 

terhadap data ini dan bagaimana data tersebut digunakan. 

Anderson dan Rainie (2014) menyoroti bahwa 

penyalahgunaan data pribadi dapat membawa dampak 

yang serius, termasuk potensi pelanggaran privasi yang 

dapat merugikan siswa di masa depan. Oleh karena itu, 

penting bagi sekolah dan lembaga pendidikan untuk 

memiliki kebijakan yang jelas dan transparan tentang 
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bagaimana data siswa dikumpulkan, digunakan, dan 

dilindungi. 

Selain itu, penggunaan kecerdasan buatan dan algoritma 

dalam pembelajaran adaptif juga menimbulkan masalah 

terkait bias algoritma. Sistem pembelajaran berbasis 

algoritma dapat membantu memberikan pengalaman 

belajar yang dipersonalisasi, namun algoritma yang 

digunakan dalam sistem ini dapat menciptakan bias jika 

data yang digunakan untuk melatih sistem tidak mencakup 

keberagaman siswa secara memadai. Bias ini bisa berupa 

bias rasial, gender, atau bahkan kemampuan belajar, yang 

dapat memengaruhi cara sistem memberikan rekomendasi 

pembelajaran atau evaluasi terhadap siswa. Garrison dan 

Anderson (2011) mencatat bahwa meskipun algoritma 

menawarkan kecepatan dan efisiensi dalam memproses 

data, penting untuk memastikan bahwa algoritma yang 

digunakan tidak menciptakan ketidakadilan bagi sebagian 

siswa. 

 

8.4 Penyelesaian Tantangan Implementasi dan Etika 

Untuk mengatasi tantangan dalam implementasi inovasi, 

beberapa langkah dapat diambil. Pertama, penting untuk 

menyediakan pelatihan yang berkelanjutan bagi guru untuk 
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memastikan bahwa mereka siap menggunakan teknologi 

dalam pembelajaran. Program pelatihan ini harus 

mencakup aspek teknis dan pedagogis untuk memastikan 

bahwa guru tidak hanya mengetahui cara menggunakan 

alat digital, tetapi juga memahami bagaimana 

mengintegrasikan teknologi dengan cara yang 

meningkatkan pengalaman belajar siswa. 

Selain itu, pemerintah dan lembaga pendidikan harus 

berinvestasi dalam infrastruktur yang lebih baik untuk 

memastikan bahwa semua sekolah, termasuk yang berada 

di daerah terpencil, memiliki akses terhadap teknologi yang 

diperlukan. Investasi dalam koneksi internet yang stabil 

dan perangkat yang memadai akan membantu mengurangi 

ketidakmerataan dalam akses teknologi, yang pada 

gilirannya akan membantu mengurangi kesenjangan 

pendidikan. 

Mengatasi masalah etika memerlukan pengembangan 

kebijakan yang jelas mengenai pengelolaan dan 

perlindungan data pribadi siswa. Semua pihak yang terlibat 

dalam penggunaan teknologi pendidikan harus memiliki 

pemahaman yang jelas tentang bagaimana data siswa 

dikumpulkan dan digunakan, serta langkah-langkah yang 

diambil untuk melindungi data tersebut dari 

penyalahgunaan. 
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Selain itu, penting untuk mengembangkan dan 

menggunakan algoritma yang lebih inklusif dan adil, yang 

mempertimbangkan keberagaman siswa dan tidak 

menciptakan bias dalam pengalaman belajar mereka. 

Dengan langkah-langkah ini, tantangan etika yang timbul 

dari penggunaan teknologi dapat dikelola dengan lebih 

baik. 

 

8.5 Penutup 

Implementasi inovasi dalam pendidikan memang 

menghadirkan tantangan besar, baik dari segi praktis 

maupun etis. Namun, dengan pendekatan yang hati-hati 

dan strategi yang tepat, tantangan ini dapat diatasi. 

Pelatihan guru yang berkelanjutan, investasi dalam 

infrastruktur pendidikan, dan kebijakan perlindungan data 

yang jelas adalah langkah-langkah penting yang perlu 

diambil untuk memastikan bahwa inovasi pendidikan dapat 

berjalan dengan sukses dan membawa dampak positif yang 

signifikan bagi semua siswa. Dalam menghadapi tantangan 

ini, penting untuk menjaga keseimbangan antara manfaat 

teknologi dan pertimbangan etis yang melibatkan keadilan 

dan perlindungan bagi siswa di seluruh dunia. 
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BAB 9 
INOVASI DALAM PENDIDIKAN LUAR 

SEKOLAH DAN PRAKTEK 
 

Tujuan Pembelajaran: setelah mempelajari BAB ini, 

mahasiswa/ peserta didik diharapkan dapat: 

1. Menjelaskan konsep dan tujuan dari pendidikan 

luar sekolah (PLS) dalam konteks pemberdayaan 

masyarakat. 

2. Memahami berbagai bentuk inovasi yang terjadi 

dalam penyelenggaraan pendidikan luar sekolah, 

termasuk penggunaan teknologi, pendekatan 

berbasis komunitas, dan pengembangan kurikulum 

kontekstual. 

3. Menganalisis tantangan yang dihadapi dalam 

mengimplementasikan inovasi dalam PLS, serta 

menemukan solusi praktis untuk menghadapinya. 

4. Mampu merancang program pendidikan luar 

sekolah yang inovatif dan responsif terhadap 

kebutuhan lokal dengan melibatkan komunitas dan 

memanfaatkan teknologi yang tersedia. 

5. Menyusun strategi evaluasi program PLS yang 

partisipatif dan berbasis konteks untuk 

meningkatkan kualitas dan dampak program. 
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9.1. Pendahuluan 

Pendidikan luar sekolah (PLS), atau yang secara luas 

dikenal sebagai pendidikan nonformal, telah lama menjadi 

bagian integral dari sistem pendidikan nasional di banyak 

negara, termasuk Indonesia. PLS dirancang untuk 

menjawab kebutuhan belajar masyarakat yang tidak atau 

belum tersentuh oleh sistem pendidikan formal. Dalam 

praktiknya, pendidikan ini menyasar kelompok-kelompok 

rentan, seperti masyarakat di wilayah terpencil, anak putus 

sekolah, perempuan kepala keluarga, warga usia produktif 

yang belum melek huruf, serta kelompok-kelompok dengan 

kebutuhan khusus lainnya. 

Di tengah dinamika sosial, ekonomi, dan teknologi yang 

berkembang cepat, PLS menghadapi tantangan besar dalam 

hal relevansi, daya jangkau, serta efektivitas programnya. 

Oleh karena itu, inovasi menjadi keniscayaan. Inovasi tidak 

hanya berkaitan dengan pengadaan alat atau teknologi 

baru, tetapi mencakup pemikiran, pendekatan, dan strategi 

pelaksanaan yang mampu menjawab kebutuhan 

masyarakat secara lebih kontekstual dan berkelanjutan. 

Dalam bab ini, kita akan membahas berbagai bentuk 

inovasi dalam PLS, termasuk pemanfaatan teknologi digital, 

pendekatan berbasis komunitas, pengembangan kurikulum 

kontekstual, kolaborasi multi-pihak, hingga evaluasi 

program yang partisipatif. 
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9.2. Teknologi sebagai Katalis Inovasi dalam PLS 

Perkembangan teknologi digital telah membuka peluang 

luas bagi pendidikan luar sekolah untuk meningkatkan 

daya jangkau, efisiensi, dan efektivitasnya. Di masa lalu, 

keterbatasan akses informasi dan geografis menjadi 

kendala besar bagi penyelenggaraan PLS. Namun kini, 

dengan hadirnya ponsel pintar, internet, dan media sosial, 

penyelenggara PLS dapat menjangkau peserta didik di 

lokasi terpencil tanpa harus membangun infrastruktur fisik 

yang mahal. 

Di sejumlah daerah, tutor pendidikan keaksaraan 

memanfaatkan WhatsApp atau Telegram untuk 

menyampaikan materi pembelajaran harian, memberikan 

tugas, bahkan melakukan evaluasi. Dalam konteks 

pelatihan keterampilan, YouTube dan TikTok digunakan 

sebagai media berbagi tutorial dan teknik praktis, seperti 

cara menjahit, membuat produk kerajinan, atau 

memasarkan barang secara online. Platform e-learning 

sederhana berbasis Moodle atau Google Classroom juga 

mulai diperkenalkan dalam program pelatihan vokasional 

yang diselenggarakan oleh lembaga kursus dan pelatihan 

(LKP). 

Walau demikian, tantangan tetap ada. Ketimpangan akses 

terhadap internet dan perangkat digital, rendahnya literasi 
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digital di kalangan peserta maupun fasilitator, serta biaya 

data yang masih tinggi di beberapa daerah menjadi 

hambatan tersendiri. Maka dari itu, inovasi teknologi dalam 

PLS tidak bisa dilepaskan dari strategi inklusi digital yang 

memastikan tidak ada warga belajar yang tertinggal (1). 

9.3. Pendekatan Komunitas: Menyatu dengan 

Kehidupan Masyarakat 

Salah satu prinsip penting dalam pendidikan luar sekolah 

adalah kedekatan dengan realitas dan kehidupan 

masyarakat. Oleh karena itu, banyak inovasi dalam PLS 

bertumpu pada pendekatan berbasis komunitas. 

Pendekatan ini memposisikan masyarakat bukan hanya 

sebagai penerima manfaat, tetapi sebagai pelaku utama 

dalam proses pendidikan. 

Di beberapa wilayah pedesaan, misalnya, warga bersama 

fasilitator membentuk kelompok belajar produktif yang 

terintegrasi dengan kegiatan ekonomi lokal, seperti 

pertanian, perikanan, atau kerajinan. Kelompok ini tidak 

hanya menjadi sarana belajar literasi dan numerasi, tetapi 

juga wadah untuk meningkatkan keterampilan usaha dan 

memperkuat solidaritas sosial. Di daerah urban, 

pendekatan komunitas diterapkan dalam bentuk program 

literasi keluarga, pusat kegiatan belajar masyarakat 
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(PKBM) berbasis RW, dan pembentukan komunitas belajar 

perempuan. 

Keunggulan pendekatan ini terletak pada relevansinya yang 

tinggi dengan kebutuhan dan kondisi lokal. Program 

dirancang berdasarkan pemetaan sosial, diskusi 

partisipatif, dan pemikiran bersama. Karena itu, 

masyarakat merasa memiliki program, sehingga komitmen 

dan keberlanjutan kegiatan cenderung lebih tinggi (2). 

 

9.4. Kurikulum Kontekstual: Menjawab Kebutuhan 

Nyata 

Pendidikan luar sekolah menekankan fleksibilitas dalam 

penyusunan kurikulum. Tidak ada kurikulum nasional yang 

baku seperti di pendidikan formal. Sebaliknya, kurikulum 

dalam PLS disusun berdasarkan kebutuhan riil peserta, 

kondisi sosial budaya setempat, serta peluang ekonomi 

lokal. Inilah yang menjadi kekuatan utama PLS sekaligus 

ruang besar untuk berinovasi. 

Sebagai contoh, di daerah pertanian, program PLS tidak 

hanya mengajarkan literasi dasar, tetapi juga manajemen 

keuangan sederhana, pengolahan hasil panen, hingga 

pemanfaatan teknologi tepat guna. Di daerah pesisir, 
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kurikulum dikembangkan untuk meningkatkan 

kemampuan pengolahan hasil laut dan keterampilan 

konservasi lingkungan. Di wilayah urban, peserta PLS 

mempelajari kewirausahaan digital, pengelolaan media 

sosial untuk promosi usaha, dan keterampilan desain grafis. 

Kurikulum kontekstual semacam ini mendorong proses 

belajar yang lebih bermakna, karena materi yang diajarkan 

langsung berhubungan dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik. Dengan demikian, PLS tidak hanya menjadi 

sarana peningkatan pengetahuan, tetapi juga transformasi 

ekonomi dan sosial (3). 

 

9.5. Kemitraan dan Kolaborasi sebagai Strategi Inovatif 

Salah satu strategi kunci dalam memperkuat dan 

mengembangkan inovasi PLS adalah membangun 

kemitraan dengan berbagai pihak. Dunia usaha, lembaga 

swadaya masyarakat (LSM), perguruan tinggi, dan 

pemerintah daerah dapat menjadi mitra strategis dalam 

penyelenggaraan program. Melalui kolaborasi ini, PLS 

memperoleh dukungan sumber daya, pengetahuan, dan 

jaringan yang memperkaya proses belajar. 
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Misalnya, sebuah LKP yang bekerja sama dengan 

perusahaan digital dapat menghadirkan pelatihan 

keterampilan digital marketing bagi ibu rumah tangga. 

Pemerintah desa dapat mendukung penyediaan fasilitas 

belajar dan anggaran melalui Dana Desa. LSM dapat 

berperan dalam penguatan kapasitas kelembagaan serta 

advokasi kebijakan pendidikan yang inklusif. Perguruan 

tinggi juga bisa memberikan kontribusi dalam bentuk 

pendampingan, riset tindakan, serta pengembangan 

kurikulum kontekstual berbasis hasil kajian ilmiah. 

Kemitraan yang solid dan berorientasi pada pemberdayaan 

masyarakat memungkinkan program PLS menjadi lebih 

dinamis, adaptif, dan berdampak luas (4). 

 

9.6. Peran Kunci Fasilitator dalam Mendorong Inovasi 

Tidak dapat dipungkiri bahwa keberhasilan pendidikan 

luar sekolah sangat bergantung pada kapasitas dan 

kreativitas fasilitator. Mereka bukan sekadar pengajar, 

melainkan juga penggerak, pendamping, sekaligus inovator 

lapangan. Inovasi dalam peningkatan kapasitas fasilitator 

menjadi penting untuk memastikan kualitas pelaksanaan 

program. 
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Berbagai pelatihan kini dikembangkan untuk meningkatkan 

kompetensi fasilitator, mulai dari pelatihan literasi digital, 

metodologi pembelajaran orang dewasa, hingga penguatan 

keterampilan komunikasi dan fasilitasi partisipatif. Inisiatif 

peer learning, di mana para fasilitator saling belajar dan 

berbagi praktik baik, juga menjadi salah satu strategi efektif 

dalam membangun komunitas profesional yang reflektif 

dan kolaboratif (5). 

Fasilitator yang mampu merespons dinamika lokal dengan 

cara-cara kreatif akan menjadikan pendidikan luar sekolah 

sebagai pengalaman belajar yang bermakna, partisipatif, 

dan memberdayakan. 

 

9.7. Evaluasi Partisipatif dan Monitoring Kontekstual 

Inovasi dalam PLS juga mencakup aspek evaluasi dan 

pemantauan program. Alih-alih hanya menggunakan 

indikator-indikator formal yang kaku, pendekatan evaluasi 

partisipatif mulai dikembangkan. Salah satu metode yang 

digunakan adalah most significant change, yaitu menggali 

narasi perubahan signifikan dari peserta sebagai indikator 

keberhasilan program. 
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Selain itu, aplikasi berbasis daring juga digunakan oleh 

beberapa lembaga untuk memantau kehadiran peserta, 

perkembangan capaian belajar, dan keterlibatan dalam 

kegiatan komunitas. Dengan memadukan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif, penyelenggara PLS dapat 

memperoleh gambaran utuh tentang efektivitas program 

sekaligus memberikan ruang bagi suara peserta untuk 

didengar (6). 

 

9.8. Penutup  

Walaupun berbagai bentuk inovasi telah dilakukan, 

pelaksanaan pendidikan luar sekolah di lapangan masih 

menghadapi sejumlah tantangan serius. Masih terdapat 

kesenjangan antarwilayah dalam hal kualitas layanan, 

kapasitas lembaga, dan dukungan kebijakan. Selain itu, 

banyak program yang belum memiliki kesinambungan 

karena ketergantungan pada proyek jangka pendek atau 

minimnya anggaran daerah untuk PLS. 

Perlu diingat bahwa inovasi bukan hanya soal 

menghadirkan hal baru, tetapi memastikan bahwa yang 

dilakukan lebih efektif, lebih bermakna, dan lebih 

berdampak. Oleh karena itu, inovasi dalam pendidikan luar 

sekolah harus terus dikembangkan secara reflektif dan 
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kolaboratif, dengan semangat untuk terus memperbaiki 

dan menyesuaikan diri dengan kebutuhan masyarakat yang 

terus berubah. 
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BAB 10 
 TANTANGAN PENDIDIKAN ACEH 

UNTUK TERUS BERINOVASI 
MENGEJAR KETERTINGGALAN 

 

Tujuan Pembelajaran: setelah mempelajari BAB ini, 

mahasiswa/ peserta didik diharapkan mampu: 

1. Mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi 

pendidikan di Aceh, baik dari segi akses, 

infrastruktur, profesionalisme guru, hingga aspek 

sosial-budaya. 

2. Menganalisis ketimpangan pendidikan antara 

wilayah perkotaan dan pedesaan di Aceh serta 

dampaknya terhadap kualitas pendidikan. 

3. Menjelaskan pentingnya pengembangan 

profesionalisme guru dalam menunjang inovasi 

pendidikan di daerah terpencil. 

4. Menilai kesiapan pendidikan Aceh dalam 

menghadapi era digital dan pembelajaran berbasis 

teknologi. 

5. Merumuskan solusi inovatif yang kontekstual dan 

inklusif untuk menjawab tantangan pendidikan di 

Aceh. 
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10.1 Pendahuluan 

Pendidikan di Aceh telah berkembang pesat dalam 

beberapa dekade terakhir, tetapi banyak tantangan masih 

dihadapi dalam upaya mengejar ketertinggalan 

dibandingkan dengan daerah lain di Indonesia. Provinsi 

Aceh, yang terletak di ujung barat Indonesia, tidak hanya 

dikenal karena sejarahnya yang unik dan kekayaan budaya, 

tetapi juga karena berbagai tantangan yang dihadapinya 

dalam sektor pendidikan. Di tengah beragam tantangan 

yang ada, pendidikan di Aceh memerlukan inovasi 

berkelanjutan untuk memperbaiki kualitas pendidikan dan 

mempercepat kemajuan di masa depan. Bab ini akan 

mengeksplorasi tantangan utama yang dihadapi oleh sistem 

pendidikan di Aceh serta bagaimana inovasi pendidikan 

dapat menjadi kunci untuk mengejar ketertinggalan dan 

membawa perubahan positif bagi masyarakat Aceh. 

 

10.1. Ketimpangan Akses dan Kualitas Pendidikan 

antara Daerah Perkotaan dan Pedesaan 

Salah satu tantangan terbesar dalam pendidikan Aceh 

adalah ketimpangan akses dan kualitas pendidikan antara 

daerah perkotaan dan pedesaan. Meskipun Banda Aceh, 

sebagai ibu kota provinsi, memiliki fasilitas pendidikan 
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yang relatif baik, daerah-daerah terpencil di Aceh sering 

kali kekurangan akses terhadap sekolah yang memadai. 

Banyak siswa di daerah pedesaan yang harus menempuh 

perjalanan jauh untuk mencapai sekolah, sering kali dengan 

kondisi jalan yang sulit dijangkau dan infrastruktur yang 

kurang mendukung. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik (BPS), lebih dari 40% penduduk Aceh tinggal di 

daerah pedesaan, dan mereka sering kali menghadapi 

kesulitan dalam mendapatkan pendidikan yang berkualitas 

(BPS, 2020). 

Soedjadi (2015) mengungkapkan bahwa ketimpangan ini 

sangat memengaruhi kualitas pendidikan di daerah 

pedesaan. Banyak sekolah di daerah terpencil yang tidak 

memiliki fasilitas yang memadai, seperti ruang kelas yang 

cukup, toilet yang layak, dan akses terhadap perangkat 

pembelajaran yang modern. Di sisi lain, guru di daerah 

pedesaan juga sering kali menghadapi tantangan besar 

dalam hal kurangnya pelatihan dan pengembangan 

profesional. Hal ini menghambat mereka untuk 

menggunakan metode pengajaran yang lebih inovatif dan 

berbasis teknologi. 

Untuk mengatasi ketimpangan ini, perlu adanya strategi 

yang lebih inklusif dan holistik untuk memperbaiki kualitas 

pendidikan di seluruh Aceh. Salah satunya adalah melalui 

pengembangan pendidikan berbasis teknologi yang dapat 
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diakses secara lebih merata, bahkan di daerah terpencil. 

Dengan mengintegrasikan platform e-learning dan 

pembelajaran berbasis teknologi lainnya, Aceh dapat 

memastikan bahwa semua siswa, tanpa memandang lokasi, 

memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan 

pendidikan yang berkualitas. 

 

10.2. Infrastruktur Pendidikan yang Terbatas 

Infrastruktur pendidikan di Aceh, terutama di daerah 

pedesaan, masih sangat terbatas. Sebagian besar sekolah di 

daerah terpencil di Aceh tidak memiliki fasilitas yang 

memadai untuk mendukung proses pembelajaran yang 

optimal. Ruang kelas sering kali tidak dilengkapi dengan 

peralatan pembelajaran yang memadai, seperti komputer 

atau proyektor, dan akses internet yang lambat atau 

bahkan tidak ada sama sekali. Sebagai akibatnya, 

penggunaan teknologi dalam proses belajar mengajar 

menjadi sangat terbatas. 

Menurut Sabandar et al. (2018), kurangnya infrastruktur 

yang memadai merupakan salah satu hambatan utama 

dalam penerapan teknologi pendidikan di Aceh. Tanpa 

adanya infrastruktur yang baik, sulit bagi guru dan siswa 

untuk mengakses sumber daya pendidikan digital yang 
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dapat memperkaya pengalaman belajar. Hal ini tentu 

sangat menghambat implementasi inovasi pendidikan 

berbasis teknologi yang dapat membawa perubahan positif 

dalam kualitas pendidikan. 

Pembangunan infrastruktur pendidikan yang memadai 

harus menjadi prioritas utama dalam upaya meningkatkan 

kualitas pendidikan di Aceh. Ini mencakup peningkatan 

kualitas gedung sekolah, penyediaan fasilitas komputer dan 

perangkat keras lainnya, serta akses internet yang cepat 

dan stabil. Tanpa infrastruktur yang baik, inovasi dalam 

pendidikan berbasis teknologi tidak akan dapat berjalan 

efektif. Pemerintah Aceh dan pusat harus bekerja sama 

untuk memastikan bahwa setiap sekolah, terutama di 

daerah terpencil, memiliki akses yang setara terhadap 

sumber daya yang diperlukan untuk mendukung 

pembelajaran. 

 

10.3. Pengembangan Profesionalisme Guru di Daerah 

Terpencil 

Guru adalah faktor kunci dalam keberhasilan pendidikan. 

Namun, di Aceh, terutama di daerah-daerah terpencil, 

banyak guru yang belum mendapatkan pelatihan yang 

memadai untuk mengembangkan keterampilan pedagogis 
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mereka, khususnya dalam mengimplementasikan teknologi 

dalam pembelajaran. Meskipun pemerintah Indonesia telah 

meluncurkan berbagai program untuk meningkatkan 

kualitas guru, tetapi pengembangan profesionalisme guru 

di Aceh masih terhambat oleh keterbatasan waktu, biaya, 

dan akses terhadap pelatihan yang berkualitas. Hal ini 

menyebabkan para guru di daerah pedesaan sering kali 

tidak memiliki keterampilan untuk menggunakan teknologi 

pendidikan secara efektif (Hadjar, 2017). 

Untuk memastikan bahwa inovasi pendidikan dapat 

berhasil diterapkan di Aceh, sangat penting untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran dengan memberikan 

pelatihan berkelanjutan kepada guru-guru di daerah 

terpencil. Pelatihan ini harus mencakup berbagai aspek, 

mulai dari keterampilan teknologi dasar hingga penerapan 

pedagogi berbasis teknologi yang lebih interaktif dan 

mendalam. Pelatihan ini juga harus didesain agar relevan 

dengan konteks lokal di Aceh, sehingga para guru dapat 

memahami bagaimana menggunakan teknologi dan metode 

inovatif untuk meningkatkan pembelajaran di kelas 

mereka. 

Selain itu, pemerintah juga harus mengembangkan sistem 

dukungan profesional yang berkelanjutan bagi guru, seperti 

komunitas pembelajaran dan jaringan pengajaran antar 

sekolah. Dengan adanya jaringan ini, para guru dapat saling 
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berbagi pengalaman dan strategi dalam mengatasi 

tantangan yang mereka hadapi, serta memperluas akses 

mereka terhadap pelatihan dan sumber daya yang 

dibutuhkan. 

 

10.4. Mengatasi Tantangan Sosial dan Budaya dalam 

Implementasi Inovasi Pendidikan 

Aceh, dengan kekayaan budaya dan tradisi yang kuat, juga 

menghadapi tantangan sosial dan budaya yang signifikan 

dalam implementasi inovasi pendidikan. Sebagai daerah 

yang memiliki norma dan nilai budaya yang khas, ada 

beberapa aspek sosial yang perlu diperhatikan dalam 

merancang dan mengimplementasikan kebijakan 

pendidikan. Salah satunya adalah kesenjangan gender 

dalam akses pendidikan. Meskipun ada kemajuan dalam 

pemberdayaan perempuan, masih ada daerah-daerah 

tertentu di Aceh di mana anak perempuan memiliki 

kesempatan terbatas untuk melanjutkan pendidikan, 

terutama di tingkat pendidikan tinggi (Jamil, 2014). 

Penting untuk memastikan bahwa inovasi pendidikan tidak 

hanya menyasar pada peningkatan kualitas pendidikan 

secara umum, tetapi juga harus memperhatikan kesetaraan 

gender dan keberagaman sosial. Pendidikan harus bersifat 
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inklusif, memberikan kesempatan yang setara bagi semua 

anak, tanpa memandang jenis kelamin, latar belakang 

sosial, atau agama. Oleh karena itu, strategi inovasi 

pendidikan di Aceh harus mencakup upaya untuk 

memberdayakan anak perempuan dan mendorong mereka 

untuk melanjutkan pendidikan hingga tingkat tinggi. 

Selain itu, masyarakat Aceh perlu diberdayakan untuk 

menerima perubahan dan inovasi dalam pendidikan. 

Program-program pendidikan yang menyentuh pada 

kesadaran sosial dan budaya ini akan sangat membantu 

dalam mempercepat adopsi teknologi dan metode 

pembelajaran baru di kalangan siswa dan guru di Aceh. 

Dengan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya pendidikan untuk kemajuan sosial, budaya 

inovasi pendidikan dapat berjalan lebih lancar. 

 

10.5. Kesiapan Menghadapi Era Digital dan 

Pembelajaran Berbasis Teknologi 

Di era digital ini, pendidikan di Aceh harus siap untuk 

menghadapi tantangan globalisasi dan persaingan dunia 

kerja yang semakin kompetitif. Salah satu cara untuk 

mempersiapkan siswa Aceh dalam menghadapi dunia yang 

semakin terhubung dan berbasis teknologi adalah dengan 
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mengintegrasikan teknologi dalam sistem pendidikan. Hal 

ini dapat dilakukan melalui penerapan e-learning, 

pembelajaran berbasis aplikasi, dan penggunaan alat digital 

lainnya yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa. 

Namun, kesiapan Aceh untuk menghadapi era digital masih 

sangat terbatas. Banyak sekolah yang belum memiliki akses 

internet yang stabil, dan siswa di daerah pedesaan sering 

kali tidak memiliki perangkat yang diperlukan untuk 

mengikuti pembelajaran berbasis teknologi (Aydin, 2014). 

Oleh karena itu, pemerintah Aceh harus memastikan bahwa 

semua sekolah memiliki akses yang setara ke teknologi 

digital, serta menyediakan pelatihan untuk guru dan siswa 

tentang cara menggunakan teknologi dengan bijak. 

Pendidikan berbasis teknologi dapat membuka peluang 

besar bagi siswa di Aceh untuk mengakses sumber daya 

belajar yang lebih luas, seperti kursus online, tutorial, dan 

materi pembelajaran dari berbagai sumber internasional. 

Dengan demikian, siswa Aceh tidak hanya akan 

memperoleh pendidikan yang lebih kaya, tetapi juga dapat 

mempersiapkan diri mereka untuk bersaing di pasar kerja 

global yang semakin bergantung pada keterampilan digital. 
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10.6. Penutup 

Pendidikan di Aceh menghadapi tantangan yang kompleks, 

namun memiliki potensi besar untuk berkembang melalui 

inovasi yang tepat. Ketimpangan akses pendidikan antara 

daerah perkotaan dan pedesaan, kurangnya infrastruktur 

pendidikan, keterbatasan pengembangan profesionalisme 

guru, tantangan sosial dan budaya, serta kesiapan untuk 

menghadapi era digital adalah beberapa tantangan utama 

yang harus dihadapi. Untuk itu, inovasi pendidikan yang 

berbasis pada teknologi dan pembelajaran digital dapat 

menjadi solusi penting dalam mengejar ketertinggalan dan 

membawa perubahan yang signifikan dalam sistem 

pendidikan di Aceh. 

Dengan fokus pada peningkatan akses terhadap teknologi, 

pengembangan kapasitas guru, dan pemberdayaan 

masyarakat untuk mendukung perubahan sosial, Aceh 

dapat menciptakan sistem pendidikan yang lebih inklusif 

dan berdaya saing. Jika tantangan ini dapat diatasi, Aceh 

akan mampu menghasilkan generasi yang siap menghadapi 

masa depan yang semakin kompleks dan berbasis 

teknologi. 
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BAB 11 
TANTANGAN PENDIDIKAN INDONESIA 

UNTUK TERUS BERINOVASI 
MENGEJAR KETERTINGGALAN DI 

ASEAN, ASIA DAN TATARAN GLOBAL 
 

Tujuan Pembelajaran: setelah mempelajari Bab ini, 

diharapkan dapat: 

1. Memahami tantangan-tantangan utama yang 

dihadapi oleh sistem pendidikan Indonesia dalam 

menghadapi ketertinggalan di kawasan ASEAN, 

Asia, dan global. 

2. Menyadari pentingnya inovasi dalam pendidikan 

sebagai solusi untuk mengatasi ketimpangan akses 

dan kualitas pendidikan di Indonesia. 

3. Mengetahui berbagai langkah yang dapat diambil 

oleh pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor 

swasta untuk meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. 

4. Mengidentifikasi keterampilan abad ke-21 yang 

perlu dikembangkan dalam kurikulum pendidikan 

Indonesia. 

5. Menyadari peran penting kolaborasi internasional 

dalam mempercepat inovasi dan peningkatan 

kualitas pendidikan Indonesia. 
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11.1 Pendahuluan 

Pendidikan merupakan kunci utama dalam membentuk 

masa depan bangsa, dan dalam konteks Indonesia, sektor 

pendidikan memainkan peran vital dalam memajukan 

negara. Dengan jumlah penduduk terbesar keempat di 

dunia dan keragaman budaya serta geografi yang luas, 

Indonesia dihadapkan pada tantangan besar untuk 

memastikan kualitas pendidikan yang setara di seluruh 

wilayahnya. Meskipun Indonesia telah melakukan berbagai 

upaya untuk meningkatkan sistem pendidikannya, masih 

terdapat berbagai ketertinggalan, terutama jika 

dibandingkan dengan negara-negara maju di kawasan 

ASEAN, Asia, dan dunia. Inovasi dalam pendidikan menjadi 

salah satu solusi yang paling efektif untuk mengatasi 

ketertinggalan ini dan mempercepat pencapaian tujuan 

pendidikan yang berkualitas. 

Bab ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan-

tantangan utama yang dihadapi oleh sektor pendidikan di 

Indonesia, serta bagaimana inovasi dalam pendidikan dapat 

berperan sebagai pendorong perubahan yang signifikan. 

Selain itu, bab ini juga akan mengulas langkah-langkah yang 

dapat diambil oleh pemerintah, lembaga pendidikan, serta 

sektor swasta untuk mengatasi tantangan ini dan 

memastikan bahwa Indonesia dapat bersaing di tataran 

pendidikan global. 
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11.2. Ketimpangan Akses dan Kualitas Pendidikan di 

Indonesia 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh sistem 

pendidikan Indonesia adalah ketimpangan akses dan 

kualitas pendidikan antara daerah perkotaan dan pedesaan. 

Indonesia memiliki wilayah yang sangat luas dan terdiri 

dari ribuan pulau, yang menciptakan kesenjangan dalam 

penyediaan fasilitas pendidikan yang merata. Di daerah 

perkotaan seperti Jakarta dan Surabaya, kualitas 

pendidikan sudah cukup baik dengan akses yang lebih 

mudah terhadap fasilitas pendidikan modern. Namun, di 

banyak daerah pedesaan dan terpencil, kualitas pendidikan 

masih rendah, dengan keterbatasan fasilitas, bahan ajar, 

dan infrastruktur yang mendukung proses pembelajaran 

(BPS, 2020). 

Menurut laporan UNESCO (2020), lebih dari 30% sekolah 

di daerah terpencil Indonesia tidak memiliki akses yang 

memadai terhadap teknologi pendidikan, dan banyak dari 

mereka yang kekurangan ruang kelas, laboratorium, serta 

sumber daya manusia yang terlatih. Ini menciptakan 

ketimpangan besar dalam kualitas pendidikan yang 

diterima oleh siswa di berbagai daerah. Selain itu, akses 

terhadap internet yang stabil, yang sangat dibutuhkan 

untuk mendukung pembelajaran daring dan penggunaan 
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teknologi pendidikan, juga masih sangat terbatas di daerah-

daerah pedesaan dan pelosok Indonesia. 

Untuk mengatasi ketimpangan ini, inovasi dalam 

pendidikan berbasis teknologi dapat menjadi solusi yang 

efektif. Misalnya, dengan penerapan e-learning atau 

pembelajaran jarak jauh, pendidikan dapat diakses oleh 

siswa di seluruh Indonesia tanpa batasan geografis. 

Teknologi juga memungkinkan siswa di daerah terpencil 

untuk mengakses berbagai sumber belajar yang mungkin 

tidak tersedia secara fisik di sekolah-sekolah mereka. Oleh 

karena itu, pengembangan infrastruktur digital, penyediaan 

perangkat komputer dan akses internet, serta pelatihan 

bagi guru untuk mengimplementasikan teknologi dalam 

pengajaran adalah langkah-langkah penting untuk 

mengatasi ketimpangan akses dan kualitas pendidikan ini 

(Suryanto, 2019). 

 

11.3. Keterlambatan dalam Mengembangkan 

Keterampilan Abad ke-21 

Keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, dan kemampuan digital, telah menjadi sangat 

penting dalam dunia yang semakin terglobalisasi dan 

berbasis teknologi. Negara-negara maju di kawasan Asia 
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seperti Jepang, Korea Selatan, dan Singapura sudah lebih 

dulu mengimplementasikan kurikulum yang berfokus pada 

pengembangan keterampilan ini. Singapura, misalnya, 

sudah lama mengintegrasikan keterampilan abad ke-21 ke 

dalam kurikulumnya dan mengembangkan sistem 

pendidikan yang fleksibel dan berbasis teknologi 

(Kementerian Pendidikan Singapura, 2020). 

Namun, di Indonesia, meskipun ada berbagai upaya untuk 

mengembangkan keterampilan abad ke-21, 

implementasinya masih terbatas dan tidak merata. Banyak 

sekolah di Indonesia yang masih mengandalkan metode 

pengajaran tradisional yang lebih berfokus pada 

penghafalan, bukan pada penerapan keterampilan praktis 

yang dibutuhkan di dunia kerja modern. Sebuah studi oleh 

Satria (2021) menunjukkan bahwa banyak siswa di 

Indonesia yang lulus dari sekolah dengan keterampilan 

yang tidak sesuai dengan tuntutan industri, seperti 

keterampilan digital, pemecahan masalah, dan kemampuan 

untuk bekerja dalam tim. 

Untuk mengatasi hal ini, Indonesia perlu melakukan 

reformasi dalam kurikulum pendidikan yang lebih 

menekankan pada pengembangan keterampilan abad ke-

21. Hal ini bisa dilakukan dengan mengintegrasikan 

pembelajaran berbasis proyek, penggunaan teknologi 

dalam pembelajaran, serta metode pengajaran yang lebih 
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interaktif dan berbasis pada pengembangan kreativitas. 

Selain itu, pelatihan berkelanjutan untuk para guru juga 

sangat diperlukan agar mereka dapat mengadopsi 

pendekatan pedagogis yang lebih modern dan sesuai 

dengan kebutuhan dunia kerja yang terus berkembang. 

 

11.4. Infrastruktur Pendidikan yang Belum Memadai 

Infrastruktur pendidikan di Indonesia, terutama di daerah-

daerah yang lebih terpencil, masih menjadi salah satu 

kendala utama dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Banyak sekolah yang kekurangan fasilitas dasar seperti 

ruang kelas yang cukup, laboratorium, perpustakaan, serta 

akses terhadap teknologi yang diperlukan untuk 

mendukung pembelajaran yang inovatif (Rakhmani, 2020). 

Bahkan, di beberapa daerah, banyak sekolah yang belum 

memiliki fasilitas toilet yang layak, yang menghambat 

kenyamanan dan kesehatan siswa. 

Ketersediaan teknologi pendidikan yang memadai juga 

masih menjadi masalah besar. Sebagian besar sekolah di 

Indonesia masih kekurangan perangkat komputer, koneksi 

internet yang stabil, dan akses terhadap perangkat lunak 

pendidikan yang dapat memperkaya pengalaman belajar 

siswa. Padahal, teknologi adalah alat yang sangat efektif 
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dalam meningkatkan kualitas pendidikan, apalagi di era 

digital saat ini. 

Untuk mengatasi hal ini, pemerintah Indonesia harus 

memperbesar investasi dalam pembangunan dan perbaikan 

infrastruktur pendidikan. Pemerintah juga perlu bekerja 

sama dengan sektor swasta dan organisasi internasional 

untuk mempercepat penyediaan fasilitas yang diperlukan 

di sekolah-sekolah, terutama di daerah-daerah yang masih 

tertinggal. Selain itu, teknologi juga perlu diintegrasikan ke 

dalam kurikulum pendidikan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan membantu siswa mengembangkan 

keterampilan yang relevan dengan dunia digital. 

 

11.5. Kualitas dan Profesionalisme Guru 

Guru adalah elemen yang sangat penting dalam 

menentukan kualitas pendidikan. Namun, di Indonesia, 

kualitas pengajaran sering kali terhambat oleh kurangnya 

pengembangan profesionalisme guru. Banyak guru di 

daerah terpencil yang belum mendapatkan pelatihan yang 

memadai untuk mengembangkan keterampilan pedagogis 

mereka, khususnya dalam menggunakan teknologi dalam 

pengajaran (Sudrajat, 2018). Selain itu, banyak guru yang 

masih terbiasa dengan metode pengajaran yang 
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konvensional, seperti ceramah, yang tidak mendorong 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. 

Di sisi lain, meskipun pemerintah telah melakukan berbagai 

upaya untuk meningkatkan kualitas guru melalui pelatihan 

dan sertifikasi, banyak guru yang belum mendapatkan 

dukungan yang cukup untuk meningkatkan keterampilan 

mereka secara berkelanjutan. Sebuah penelitian oleh 

Hadjar (2017) menunjukkan bahwa meskipun program 

pelatihan guru sudah ada, program tersebut sering kali 

tidak memadai atau tidak relevan dengan kebutuhan guru 

di lapangan. 

Untuk mengatasi masalah ini, Indonesia perlu 

meningkatkan program pelatihan dan pengembangan 

profesionalisme guru. Pelatihan ini harus lebih relevan 

dengan tuntutan dunia kerja dan harus mencakup 

keterampilan dalam menggunakan teknologi, pembelajaran 

berbasis proyek, serta pendekatan pedagogis yang inovatif. 

Selain itu, program pelatihan ini harus disesuaikan dengan 

konteks lokal di mana guru mengajar, sehingga mereka 

dapat mengimplementasikan pengetahuan baru dengan 

cara yang sesuai dengan kondisi yang ada di daerah 

mereka. 
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11.6. Kolaborasi Internasional dalam Pendidikan 

Kolaborasi internasional dalam pendidikan dapat menjadi 

cara yang efektif untuk mempercepat inovasi dan 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Di era 

globalisasi ini, pendidikan tidak lagi hanya menjadi urusan 

domestik, tetapi juga merupakan bagian dari jaringan 

pendidikan global. Negara-negara di ASEAN dan Asia, 

seperti Jepang, Korea Selatan, dan Singapura, telah berhasil 

membangun kemitraan internasional yang kuat dalam 

bidang pendidikan, yang memungkinkan mereka untuk 

berbagi pengetahuan, teknologi, dan sumber daya yang 

dapat mempercepat kemajuan pendidikan (IAU, 2019). 

Indonesia perlu memperkuat kerja sama internasional 

dalam pendidikan dengan mengembangkan lebih banyak 

program pertukaran pelajar, kemitraan universitas, serta 

kolaborasi dalam penelitian pendidikan. Hal ini akan 

memungkinkan Indonesia untuk mengakses sumber daya 

pendidikan yang lebih luas dan lebih bervariasi, serta 

belajar dari pengalaman negara lain yang telah sukses 

mengimplementasikan inovasi pendidikan. Melalui kerja 

sama internasional, Indonesia juga dapat meningkatkan 

daya saing pendidikannya dan mempersiapkan siswa untuk 

menghadapi tantangan global. 
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11.7. Penutup 

Pendidikan Indonesia menghadapi tantangan yang sangat 

besar untuk mengejar ketertinggalan di kawasan ASEAN, 

Asia, dan global. Ketimpangan akses dan kualitas 

pendidikan, keterlambatan dalam mengembangkan 

keterampilan abad ke-21, kekurangan infrastruktur 

pendidikan yang memadai, rendahnya kualitas pengajaran, 

dan keterbatasan kolaborasi internasional adalah beberapa 

tantangan yang perlu diatasi. Namun, inovasi pendidikan 

yang berbasis pada teknologi dan pendekatan pedagogis 

yang lebih modern dapat menjadi solusi utama untuk 

mengatasi tantangan-tantangan ini. 

Pemerintah Indonesia harus terus berinvestasi dalam 

pendidikan, memperbaiki infrastruktur, meningkatkan 

profesionalisme guru, dan memastikan bahwa semua siswa 

memiliki akses yang setara terhadap pendidikan 

berkualitas. Selain itu, kolaborasi internasional dalam 

bidang pendidikan harus diperkuat untuk mempercepat 

kemajuan dan memastikan bahwa Indonesia dapat bersaing 

di tataran global. 
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BAB 12 
REKOMENDASI UNTUK GENERASI 

INOVATOR PENDIDIKAN 
 

Tujuan Pembelajaran: setelah mempelajari BAB ini, 

diharapkan pembaca dapat: 

1. Memahami pentingnya inovasi dalam pendidikan 

untuk menciptakan sistem pendidikan yang inklusif, 

relevan, dan berdaya saing. 

2. Menyadari peran generasi inovator pendidikan 

dalam memajukan kualitas pendidikan melalui 

penerapan teknologi dan pengembangan 

keterampilan digital. 

3. Mempelajari cara menciptakan budaya sekolah 

yang mendukung kreativitas dan inovasi, serta 

bagaimana hal itu dapat memengaruhi proses 

pembelajaran. 

4. Mengetahui tantangan-tantangan terkait akses 

pendidikan yang setara, serta pentingnya 

pendidikan inklusif bagi semua siswa. 

5. Memahami pentingnya kolaborasi dalam 

pembelajaran, serta bagaimana keterampilan 

kolaboratif dapat dipupuk di kalangan siswa. 

6. Menyadari isu-isu etika yang terkait dengan 

penggunaan teknologi dalam pendidikan, 



| 88 | 
 

khususnya yang berhubungan dengan perlindungan 

data pribadi dan bias algoritma. 

12.1 Pendahuluan 

Inovasi pendidikan adalah kunci untuk merancang masa 

depan yang lebih inklusif dan berkualitas, di mana setiap 

siswa memiliki kesempatan untuk berkembang sesuai 

dengan potensi mereka. Di dunia yang semakin digital dan 

terhubung ini, generasi inovator pendidikan memiliki peran 

yang sangat penting dalam menciptakan sistem pendidikan 

yang relevan, responsif, dan berdaya saing. Sebagai upaya 

untuk mendukung perubahan sistem pendidikan yang 

berkelanjutan, bab ini memberikan sejumlah rekomendasi 

yang dapat menjadi panduan bagi generasi inovator 

pendidikan. Rekomendasi ini mencakup pengembangan 

keterampilan digital, menciptakan budaya sekolah yang 

mendukung kreativitas, memastikan akses pendidikan yang 

inklusif, serta menangani isu-isu etika yang muncul seiring 

dengan integrasi teknologi dalam pendidikan. 
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12.1. Meningkatkan Keterampilan Digital dan Literasi 

Teknologi untuk Guru dan Siswa 

Keterampilan digital dan literasi teknologi bukan hanya 

untuk para profesional teknologi, tetapi juga untuk setiap 

individu yang terlibat dalam pendidikan. Salah satu 

tantangan terbesar dalam pendidikan saat ini adalah 

kesiapan guru dalam mengadopsi teknologi baru. Guru 

sering kali merasa terbebani dengan tuntutan untuk 

mengintegrasikan teknologi, tetapi mereka tidak selalu 

diberikan pelatihan yang memadai. Pelatihan guru yang 

efektif harus mencakup berbagai aspek, mulai dari cara 

menggunakan perangkat teknologi hingga cara 

mengintegrasikan teknologi ke dalam metode pengajaran 

yang sudah ada (Ertmer, 1999). Pembelajaran berbasis 

teknologi tidak hanya berfokus pada pemahaman cara 

menggunakan perangkat, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan pedagogis yang mendalam, yang akan 

memungkinkan guru untuk memilih alat yang paling sesuai 

dengan tujuan pembelajaran mereka. 

Lebih jauh lagi, Hattie (2009) menekankan bahwa teknologi 

tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk memperkenalkan 

informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk mendorong 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran aktif. Oleh 

karena itu, guru perlu memiliki pemahaman yang lebih 

dalam tentang bagaimana teknologi dapat digunakan untuk 
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mendorong refleksi, diskusi, dan kolaborasi antar siswa. 

Pelatihan digital harus diberikan dalam konteks yang 

mendalam, yang mencakup strategi untuk menggunakan 

teknologi dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, kreativitas, dan kolaborasi. 

Untuk siswa, literasi digital harus menjadi bagian dari 

kurikulum dari tingkat dasar hingga tingkat pendidikan 

tinggi. Literasi digital mencakup tidak hanya kemampuan 

untuk menggunakan perangkat, tetapi juga kemampuan 

untuk menilai informasi dari sumber digital, memahami 

isu-isu etika terkait penggunaan teknologi, dan melindungi 

diri mereka di dunia maya. Siswa harus diajarkan untuk 

menjadi konsumen teknologi yang kritis, serta produsen 

informasi yang bertanggung jawab. Mengembangkan 

kemampuan ini sejak dini akan memberikan mereka dasar 

yang kuat untuk menghadapi tantangan masa depan 

(Fullan, 2007). 

 

12.2. Menciptakan Budaya Sekolah yang Mendukung 

Inovasi dan Kreativitas 

Sekolah harus berfungsi sebagai ruang yang 

memungkinkan baik guru maupun siswa untuk berinovasi 

dan mengeksplorasi ide-ide baru. Menciptakan budaya 
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sekolah yang mendukung kreativitas berarti membangun 

lingkungan di mana eksperimen dan kegagalan dipandang 

sebagai bagian dari proses pembelajaran, bukan sebagai hal 

yang harus dihindari. Fullan (2007) menjelaskan bahwa 

perubahan dalam pendidikan tidak hanya bergantung pada 

kebijakan yang diambil, tetapi juga pada budaya yang 

dibangun di dalamnya. Oleh karena itu, kepala sekolah dan 

pemimpin pendidikan harus berfokus pada penciptaan 

lingkungan yang mendorong kolaborasi, keterbukaan 

terhadap ide baru, dan pengembangan profesional yang 

berkelanjutan. 

Penting untuk mengubah mindset dalam budaya sekolah, di 

mana kreativitas dan eksperimen dilihat sebagai elemen 

penting dalam mengembangkan metode pengajaran yang 

lebih baik. Dengan menciptakan ruang bagi guru dan siswa 

untuk berbagi ide dan kolaborasi, inovasi dalam pendidikan 

dapat berkembang. Hal ini dapat dilakukan dengan 

mengadakan workshop, seminar, dan sesi berbagi 

pengetahuan antara guru di berbagai disiplin ilmu. Selain 

itu, kepala sekolah harus mendukung guru untuk 

mengadopsi metode pengajaran yang lebih berbasis pada 

pembelajaran aktif, yang memungkinkan siswa untuk 

terlibat lebih dalam dengan materi pelajaran dan 

mengembangkan keterampilan kritis mereka. 
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Siswa juga perlu didorong untuk berpikir kreatif dan berani 

mengajukan pertanyaan serta ide-ide baru. Sekolah harus 

mengadopsi pendekatan yang tidak hanya berfokus pada 

hasil akademik, tetapi juga pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis dan kreativitas, yang sangat 

penting di dunia yang semakin kompleks dan dinamis ini 

(Garrison & Anderson, 2011). 

 

12.3. Fokus pada Pendidikan Inklusif dan Akses yang 

Merata 

Salah satu tantangan terbesar dalam pendidikan modern 

adalah memastikan akses yang setara terhadap teknologi 

dan sumber daya pendidikan. Meskipun inovasi dalam 

pendidikan berbasis teknologi menawarkan banyak potensi 

untuk meningkatkan pembelajaran, ketidaksetaraan akses 

tetap menjadi masalah utama, terutama di daerah pedesaan 

atau bagi siswa dari keluarga kurang mampu. Zhao et al. 

(2002) menyatakan bahwa kesenjangan digital masih 

menjadi masalah yang perlu segera diatasi jika kita ingin 

memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan 

yang sama untuk mendapatkan manfaat dari inovasi 

pendidikan. 
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Untuk itu, rekomendasi utama bagi generasi inovator 

pendidikan adalah untuk mengembangkan solusi yang 

memastikan pendidikan dapat diakses oleh semua orang, 

tanpa terkecuali. Pemerintah dan lembaga pendidikan 

harus berkomitmen untuk menyediakan akses teknologi 

yang setara, dengan memperhatikan kondisi sosial ekonomi 

dan geografis yang dapat memengaruhi akses siswa 

terhadap alat dan sumber daya digital. Selain itu, 

penyediaan pelatihan bagi guru dan orang tua tentang 

bagaimana mendukung pembelajaran jarak jauh dan 

penggunaan teknologi pendidikan akan sangat membantu 

dalam mengurangi kesenjangan tersebut. 

Pendidikan inklusif tidak hanya tentang memberi akses 

terhadap teknologi, tetapi juga tentang menciptakan 

kurikulum yang relevan dan responsif terhadap kebutuhan 

siswa dengan berbagai latar belakang, termasuk mereka 

yang memiliki kebutuhan pendidikan khusus. Oleh karena 

itu, inovator pendidikan harus memperhatikan 

keberagaman siswa dan mengembangkan metode yang 

dapat memenuhi kebutuhan individual mereka. Inovasi 

dalam pendidikan harus mencakup berbagai cara untuk 

merancang pengalaman belajar yang bisa diakses oleh 

semua orang, tanpa membedakan latar belakang ekonomi 

atau kemampuan individu. 
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12.4. Mengembangkan Kemampuan Kolaboratif dan 

Pembelajaran Sepanjang Hayat 

Keterampilan kolaboratif adalah salah satu keterampilan 

yang paling penting yang harus dimiliki oleh siswa di abad 

ke-21. Dunia kerja semakin membutuhkan individu yang 

dapat bekerja dengan baik dalam tim dan berkolaborasi 

dengan berbagai pihak. Oleh karena itu, pendidikan harus 

mendorong pembelajaran kolaboratif, baik di dalam kelas 

maupun melalui teknologi digital. Pembelajaran kolaboratif 

memungkinkan siswa untuk belajar dari satu sama lain, 

berbagi ide, dan memecahkan masalah bersama-sama 

(Anderson & Rainie, 2014). 

Generasi inovator pendidikan harus mengintegrasikan 

pembelajaran kolaboratif dalam setiap aspek pendidikan 

mereka. Ini bisa dilakukan dengan menggunakan platform 

pembelajaran digital yang memungkinkan siswa untuk 

bekerja dalam kelompok, mendiskusikan ide-ide, dan 

mengerjakan proyek bersama secara daring. Selain itu, 

pendidikan juga harus menekankan pentingnya 

pembelajaran sepanjang hayat, di mana individu terus 

mengembangkan keterampilan dan pengetahuan mereka 

sepanjang karier mereka. Dengan kemajuan teknologi yang 

cepat, pembelajaran sepanjang hayat menjadi sangat 

penting agar individu tetap relevan dan dapat beradaptasi 

dengan perubahan. 
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12.5. Menanggapi Tantangan Etika dalam Pendidikan 

Digital 

Tantangan etika dalam pendidikan digital, terutama yang 

berkaitan dengan perlindungan data pribadi, menjadi 

semakin penting seiring dengan meningkatnya penggunaan 

teknologi dalam pendidikan. Pengumpulan data pribadi 

siswa oleh platform digital harus diatur dengan ketat untuk 

melindungi privasi mereka. Data pribadi siswa yang tidak 

dilindungi dengan baik dapat disalahgunakan atau 

digunakan tanpa izin, yang dapat merugikan siswa di masa 

depan (Cuban, 2001). Oleh karena itu, penting bagi generasi 

inovator pendidikan untuk bekerja sama dengan pembuat 

kebijakan untuk mengembangkan standar yang jelas 

mengenai perlindungan data dan privasi siswa. 

Selain itu, penggunaan algoritma dalam pendidikan, 

terutama dalam sistem pembelajaran adaptif, harus 

dilakukan dengan hati-hati untuk menghindari bias. 

Algoritma yang digunakan dalam sistem ini harus 

dirancang dengan inklusivitas dan keadilan dalam pikiran, 

sehingga semua siswa diperlakukan secara adil tanpa 

memandang latar belakang mereka. Misalnya, algoritma 

yang digunakan dalam penilaian otomatis harus dapat 

mengakomodasi keberagaman siswa dan memastikan 

bahwa hasil evaluasi tidak terpengaruh oleh bias yang tidak 

disadari. 
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12.6. Penutup 

Generasi inovator pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting dalam merancang dan menciptakan sistem 

pendidikan yang lebih inklusif, adil, dan relevan dengan 

tuntutan zaman. Dengan fokus pada peningkatan 

keterampilan digital, menciptakan budaya sekolah yang 

mendukung kreativitas, dan memastikan akses yang merata 

kepada semua siswa, kita dapat menciptakan lingkungan 

pendidikan yang lebih baik. Namun, tantangan etika terkait 

dengan penggunaan teknologi juga harus dihadapi dengan 

bijaksana, agar inovasi pendidikan dapat membawa 

dampak yang positif dan berkelanjutan bagi masa depan 

generasi muda. 
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